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“Kemandirian adalah gerbang kesuksesan,  
berupaya untuk hidup mandiri adalah proses menuju kesuksesan” 
(Penulis) 
 
“Kemandirian membutuhkan kesabaran. 
Kemandirian adalah sekolah yang handal dalam mengajarkan kesabaran” 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berdasarkan kenyataan dilapangan bahwa kemandirian anak usia 
dini belum sesuai harapan. Masih ada beberapa anak yang ditunggu oleh orang 
tuanya dan mereka tidak mau bersekolah apabila tidak ditunggu oleh orang 
tuanya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemandirian anak melalui kegiatan mendongeng. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 
ini adalah peserta didik KB Harapan Bangsa Candiroto sebanyak 16 anak. 
Prosedur penelitan meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi setiap siklusnya. Penelitian ini dilakukan dalam 1 siklus yang terdiri dari 4 
pertemuan, dikarenakan hasil siklus I telah sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan. Indikator kemandirian anak meliputi kemandirian emosi, kemandirian 
perilaku, dan kemandirian nilai anak. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
kuantitatif. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa melalui kegiatan mendongeng mampu meningkatkan 
kemandirian anak di KB Harapan Bangsa, yang ditunjukkan dengan persentase 
peningkatan sebesar 43,36%.  
 
Kata Kunci: Kemandirian Anak, Mendongeng. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa anak usia dini merupakan masa yang sangat penting bagi 
perkembangan hidup manusia yang seringkali disebut dengan  masa keemasan, 
karena terjadi perkembangan yang sangat pesat (Martinis Yamin dan Jamilah 
Sabri Sanan, 2013: 1). Begitu pentingnya masa perkembangan anak, sehingga 
untuk menfasilitasi perkembangan anak usia dini muncul adanya lembaga pra 
sekolah seperti kelompok bermain. Melalui kelompok bermain, anak akan belajar 
bersosialisasi, mengenal warna, mengenal bentuk, dan lain sebagainya yang dapat 
membantu perkembangan anak secara optimal. Namun, pada fase ini timbul 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi anak, diantaranya ketika awal anak 
masuk ke kelompok bermain anak tidak mau ditinggal oleh ibunya dan anak tidak 
berani untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Anak yang dapat menyelesaikan tugas perkembangannya pada masa 
perkembangan akan mudah dalam menuntaskan tugas perkembangan. Tugas-
tugas perkembangan pada usia bayi dan kanak-kanak (0-6 tahun) yaitu belajar 
berjalan; belajar memakan makanan padat, belajar berbicara, belajar buang air 
kecil dan buang air besar, belajar mengenal perbedaan jenis kelamin; mencapai 
kestabilan jasmaniah fisiologis, membentuk konsep-konsep (pengertian) 
sederhana tentang kenyataan sosial dan alam, belajar mengadakan hubungan 
emosional dengan orang tua, saudara, dan orang lain, belajar mengadakan 
hubungan baik dan buruk, yang berarti mengembangkan kata hati (Syamsu Yusuf, 
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2002: 66). Hurlock (Sobur, 2003: 133) juga menyatakan bahwa pada masa anak 2-
11 tahun anak mulai dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, anak mulai 
melakukan penyesuaian sosial dengan cara melakukan pergaulan dengan dunia 
luar. Hal ini berarti aspek kemandirian sangat diperlukan pada anak sejak usia 
dini.  
Salah satu tugas perkembangan anak usia dini adalah aspek kemandirian. 
Pada anak, istilah kemandirian umumnya dikaitkan dengan kemampuan untuk 
melakukan segala sesuatu sendiri seperti memakai baju sendiri, menalikan tali 
sepatunya sendiri tanpa harus tergantung pada bantuan orang lain. Kemandirian 
anak adalah kecenderungan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya 
tanpa minta tolong kepada orang lain (Zakiyah Daradjat, 2000: 130). 
Menurut Tjut Rifameutia (Yayuk Resti 2013: 1) penyebab anak menjadi 
tidak mandiri yaitu pertama, adanya rasa kekhawatiran orang tua yang belebihan 
kepada anak. Kedua, sikap orang tua yang tidak sabaran, daripada menunggu anak 
berusaha memakai sepatunya sendiri, orang tua cenderung lekas membantu agar 
cepat selesai. Akibatnya, anak tidak memperoleh kesempatan untuk mencoba.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa kemandirian anak 
memerlukan bantuan dan bimbingan. Latihan kemandirian mesti dimulai sejak 
dini sesuai dengan usianya. Jika tidak ditangani sejak dini maka akan berpengaruh 
pada perkembangan di masa yang akan datang. Selain itu, anak juga perlu 
diberikan kesempatan dan kebebasan untuk menjadi dirinya sendiri agar anak 
dapat bertumbuh dan berkembang secara fisik maupun psikis sebagaimana 
mestinya. 
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Anak-anak yang memiliki kemandirian akan cenderung lebih  positif di 
masa depannya. Anak yang mandiri cenderung berprestasi karena dalam 
menyelesaikan tugas–tugasnya anak tidak lagi tergantung pada orang lain, 
sehingga anak bisa lebih percaya diri. Anak yang mandiri yakin jika ada resiko, 
anak tersebut mampu untuk menyelesaikannya tanpa bantuan dari orang lain. 
Dengan begitu anak akan tumbuh menjadi orang yang mampu untuk berfikir 
serius dan berusaha untuk menyelesaikan sesuatu yang menjadi targetnya. 
Demikian juga di lingkungan keluarga dan sosial, anak yang mandiri akan mudah 
menyesuaikan diri. Anak akan mudah untuk diterima oleh anak-anak dan teman-
teman di sekitarnya (Zimmer & Collins, 2003: 13). 
Sebaliknya anak-anak yang tidak mandiri akan berpengaruh pada 
perkembangan pribadinya. Tanda yang bisa muncul pada anak usia prasekolah 
yang belum mandiri adalah seringnya anak menangis ketika ditinggal sebentar 
saja oleh ibunya. Untuk mendapatkan bantuan dari orang disekelilingnya, anak 
sering kali menangis. Kecengengan ini bahkan bisa terbawa hingga masa akhir 
masa prasekolah dan menjadikan anak-anak ini rewel, merengek serta sering 
melontarkan protes bila menemui hal-hal yang tidak sesuai keinginannya (Coles, 
2003: 32). Oleh karena itu, kemandirian anak perlu ditingkatkan agar anak tidak 
berpengaruh pada perkembangan kepribadian anak.  
Ada kenyataan bahwa pada anak usia dini, belum terlihat menonjol 
kemandiriannya, salah satunya pada peserta didik di KB Harapan Bangsa 
Candiroto. KB Harapan Bangsa Candiroto merupakan salah satu kelompok 
bermain yang berada di wilayah Temanggung. Berdasarkan hasil observasi yang 
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dilakukan di lembaga tersebut pada bulan September 2013 menunjukkan bahwa 
dalam satu kelas terdapat 23 siswa dan 3 guru, kondisi bangunan terlihat bersih 
dan rapi, masih ada beberapa anak yang ditunggu oleh orang tuanya dan mereka 
tidak mau bersekolah apabila tidak ditunggu oleh orang tuanya, ada satu siswa 
yang kemana-mana harus bersama ibunya dan tangan siswa tersebut selalu 
memegang rok atau celana ibunya karena dia takut berpisah dengan ibunya. Selain 
itu, ada beberapa orangtua anak lain yang harus menunggu anaknya karena 
anaknya tidak mau ditinggal dan akan menangis bila ditinggal oleh orangtuanya.  
Kemandirian anak harus dibina sejak usia dini, bila kemandirian anak 
diusahakan setelah anak besar, kemandirian itu akan menjadi tidak utuh. Pada 
dasarnya anak ingin dianggap bisa melakukan segala sesuatu sendiri. Anak sangat 
menikmati semua yang terjadi dari apa yang anak lakukan, misalnya anak senang 
bisa makan sendiri. Selain bisa bermain dengan makanan, anak juga bisa 
menikmati makanan yang berserakan. Kelakuan anak ini sering dianggap 
menyusahkan orang tua. Orang tua harus membersihkan semua makanan yang 
berserakan dan meja yang kotor sebagai akibat perilaku anak. Kebanyakan orang 
tua kemudian memilih untuk menyuapi anaknya agar cepat selesai dan tidak 
kotor. Hal seperti itu yang menjadi salah satu faktor penghambat keinginan anak 
dan dorongan untuk mandiri (Risman, 2007: 12). Kasus lainnya adalah tali sepatu 
dan cuci tangan. Beberapa anak belum bisa menalikan sepatu sendiri sehingga 
masih butuh bantuan orangtua maupun gurunya untuk menalikan sepatu. Selain 
itu dalam kasus cuci tangan, siswa masih diberi bimbingan agar mencuci tangan 
sebelum makan karena masih terdapat anak yang belum mau mencuci tangan 
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sebelum makan. Hal tersebut menunjukkan belum adanya kemandirian anak 
sehingga masih membutuhkan bantuan orang lain. 
Selain itu, dari hasil wawancara dengan salah satu guru di Kelompok 
Bermain Harapan Bangsa Candiroto diperoleh informasi bahwa ada beberapa 
masalah yang ada di kelompok bermain misalnya rebutan mainan, dan masih 
banyak anak yang belum terlihat mandiri misal masih menangis bila ditinggal 
oleh orang tuanya. Meski guru sudah mengusahakan agar anak mau bersekolah 
sendiri, tapi anak tetap saja menanggis apabila orang tuanya tidak menunggu.  
Secara konsep diketahui bahwa untuk meningkatkan kemandirian anak, 
diantaranya menggunakan metode mendongeng. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dina Nurcahyani Kusumastuti (2010) dengan judul “Pengaruh mendongeng 
terhadap pertumbuhan minat baca siswa di TK Bangun 1 Getas Kec. Pabelan Kab. 
Semarang”, membuktikan bahwa mendongeng memberikan pengaruh terhadap 
kemandirian belajar siswa terutama dalam minat membaca, dan lebih dari 90,77% 
siswa benar-benar menggemari kegiatan mendongeng di sekolah. Tujuan dari 
kegiatan mendongeng adalah untuk menarik minat siswa agar gemar membaca 
dan mampu menangkap pengetahuan serta pengalaman tentang berbagai hal 
positif yang diceritakan sejak dini. Dengan demikian, layanan mendongeng dapat 
meningkatkan kemandirian anak.  
Mendongeng atau bercerita merupakan salah satu metode yang banyak 
dipergunakan untuk anak pra sekolah. Metode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak pra sekolah dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan 
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mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak pra 
sekolah. Dunia kehidupan anak-anak itu dapat berkaitan dengan lingkungan 
keluarga, sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi 
pengalaman bagi anak pra sekolah yang bersifat unik dan menarik, yang 
menggetarkan perasaan anak, dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita itu 
sampai tuntas. Ada beberapa macam teknik bercerita yang dapat dipergunakan 
antara lain guru dapat membaca langsung dari buku, menggunakan ilustrasi dari 
buku gambar, menggunakan papan flanel, menggunakan boneka, bermain peran 
dalam suatu cerita. Fungsi mendongeng dapat membantu pembentukan pribadi 
dan moral siswa, membuat anak-anak lebih percaya diri, menyalurkan kebutuhan 
imajinasi, memacu kemampuan verbal, merangsang minat baca, membuka 
cakrawala pengetahuan (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 95).  
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa anak usia dini merupakan 
anak yang sedang dalam proses perkembangan baik perkembangan fisik, motorik, 
kognitif, sosial, emosional maupun bahasa. Setiap anak memiliki karakteristik 
sendiri-sendiri dan memiliki perkembangan yang berbeda-beda baik secara 
kualitas maupun tempo perkembangannya. Dalam proses perkembangannya ini 
ada kalanya anak mengalami berbagai permasalahan yang akan menghambat 
perkembangannya termasuk permasalahan kemandirian anak. Oleh karena itu, 
agar kemandirian anak dapat berkembang secara optimal perlu adanya bantuan 
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Anak perlu difasilitasi agar dapat 
bertumbuh dan berkembang secara optimal. Salah satu layanan yang perlu 
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dilakukan dalam membantu perkembangan anak adalah layanan bimbingan dan 
konseling melalui mendongeng. 
Kurangnya kemandirian pada anak di KB Harapan Bangsa, sehingga 
peneliti akan memberikan metode berupa mendongeng. Penelitian ini 
mengupayakan pelaksanaan mendongeng agar mampu meningkatkan kemandirian 
anak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Tingkat kemandirian siswa KB Harapan Bangsa Candiroto belum sesuai 
harapan yang ditunjukan dengan ada 13 anak yang masih ditunggu oleh orang 
tuanya. 
2. Layanan mendongeng untuk meningkatkan kemandirian anak belum pernah 
dilaksanakan di KB Harapan Bangsa Candiroto.  
3. Belum ada kajian ilmiah yang pernah dilakukan di KB Harapan Bangsa 
Candiroto terkait penggunaan mendongeng yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian anak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah layanan mendongeng belum pernah dilaksanakan di KB 
Harapan Bangsa Candiroto untuk meningkatkan kemandirian anak. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah upaya meningkatkan 
kemandirian anak melalui mendongeng pada Kelompok Bermain Harapan Bangsa 
Candiroto Temanggung?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui upaya meningkatkan kemandirian anak melalui mendongeng pada 
Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto Temanggung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritik dan praktis 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
kajian ilmu bimbingan dan konseling terutama berkaitan dengan mendongeng dan 
kemandirian anak. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Guru 
Guru diharapkan setelah terlaksana mendongeng dapat 
menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari. 
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b) Bagi Siswa 
Melalui mendongeng siswa dapat melatih kemampuan komunikasi 
dan interaksi dengan teman yang lainnya, dan mampu meningkatkan 
kemandirian siswa. 
c) Bagi Orang Tua 
Orang tua mengetahui pelaksanaan dan tujuan diadakannya 
layanan mendongeng untuk meningkatkan kemandirian pada siswa, 
memberikan arahan pada anak untuk yakin pada kemampuan yang 
dimiliki serta mengetahui setiap perkembangan sosial pada  anak dengan 
teman sebayanya. 
d) Bagi penelitian  
Peneliti dapat mengetahui bagaimana peningkatan kemandirian 
siswa dan melaksanakan layanan mendongeng di intitusi pendidikan untuk 
meningkatkan kemandirian siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kemandirian Pada Anak Prasekolah 
1. Pengertian Kemandirian 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (1997: 359) ”mandiri 
berarti keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain”. 
“Kemandirian berarti hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bergantung kepada orang lain”. Pendapat lain tentang kemandirian yang 
dikemukakan oleh Brookfield (dalam Martinis Yamin, 2007: 116) 
menyatakan bahwa “belajar mandiri adalah belajar yang dilakukan oleh 
siswa secara bebas menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, 
merencanakan proses belajarnya, strategi belajarnya, menggunakan 
sumber-sumber belajar yang dipilihnya, membuat keputusan akademik dan 
melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan belajarnya”. Menurut 
Rita Eka Izzaty, dkk (2009: 50) kemandirian adalah sifat yang termasuk 
kebiasaan postif yang merupakan salah satu komponen pembentukan 
keterampilan sosial yaitu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak agar 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian adalah keadaan seseorang yang dapat berdiri sendiri sehingga 
tidak bergantung kepada orang lain. Dalam kasus belajar, peserta didik 
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dapat dikatakan mandiri apabila dapat melakukan kegiatan-kegiatan secara 
mandiri untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 149), kemandirian anak usia dini 
adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari 
sendiri atau dengan sedikit bimbingan sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan kapasitasnya. Hal ini berarti sesuatu hal terjadi tidaklah 
tanpa suatu proses, demikian juga dengan kemandirian. Kemandirian dapat 
terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan latihan yang terarah dan 
berkesinambungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa anak mandiri adalah 
anak yang mampu memenuhi kebutuhannya, baik berupa kebutuhan naluri 
maupun kebutuhan fisik oleh dirinya sendiri secara bertanggungjawab 
tanpa bergantung pada orang lain. Bertanggungjawab dalam hal ini berarti 
mengaitkan kebutuhannya dengan kebutuhan orang lain dalam 
lingkungannya yang sama-sama harus dipenuhi. Kemandirian sangat erat 
terkait dengan anak sebagai individu yang mempunyai konsep diri, 
penghargaan terhadap diri sendiri (self sistem), dan mengatur diri sendiri 
(self regulation) (Slamet Suyanto, 2005: 149). 
 Menurut Zakiyah Daradjat (2000: 130), mandiri (berdiri sendiri) 
adalah kecenderungan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya 
tanpa minta tolong kepada orang lain. Juga mengukur kemampuannya 
untuk mengarahkan kelakuannya tanpa tunduk kepada orang lain. 
Biasanya anak yang berdiri sendiri lebih mampu memikul tanggungjawab, 
dan pada umumnya mempunyai emosi yang stabil. 
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 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  
kemandirian anak adalah kemampuan anak untuk melakukan kegiatan atau 
tugas sehari-hari secara sendiri tanpa bergantung pada orang lain sesuai 
dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Kemandirian dapat 
terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan latihan yang terarah dan 
berkesinambungan. Kemandirian bagi anak sangat penting, karena dengan 
memiliki sifat mandiri anak tidak akan mudah bergantung pada pada orang 
lain. Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang 
mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan mengatur 
diri sendiri. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa terdapat tiga unsur yang 
menyertai makna kemandirian bagi anak usia dini, antara lain: (1) mampu 
melakukan sesuatu tanpa bantuan, (2) berani tampil di depan orang, (3) 
bertangggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.   
2. Ciri-ciri Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian akan mengantarkan anak memiliki kepercayaan diri 
dan motivasi intrinsik yang tinggi. Menurut Ahmad Susanto (2011) ciri-
ciri kemandirian anak usia dini adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri. Anak yang memiliki rasa 
percaya diri memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu dan 
menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan 
bertanggungjawab terhadap konsekuensi yang dapat ditimbulkan karena 
pilihannya.  
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b. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. Motivasi intrinsik merupakan 
dorongan yang berasal dari dalam diri untuk melakukan suatu perilaku 
maupun perbuatan. Motivasi intrinsik ini pada umumnya lebih kuat dan 
abadi dibandingkan dengan motivasi ektrinsik walaupun kedua jenis 
motivasi tersebut bisa juga berkurang dan bertamabah.  
c. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri. Anak yang 
berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam 
menentukan pilihannya sendiri. Misalnya dalam memilih alat bermain 
atau alat belajar yang akan digunakannya. 
d. Kreatif dan inovatif. Kreatif dan inofatif pada anak usia dini merupakan 
salah satu ciri anak yang memiliki karakter mandiri, seperti dalam 
melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh orang lain., 
tidak bergantung terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, 
menyukai dan selalu ingin mencoba hal-hal yang baru.  
e. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya. 
Pada saat anak usia dini mengambil keputusan atau pilihan, tentu ada 
konsekuensi yang melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan 
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya apapun yang 
terjadi. Tentu saja bagi anak usia dini tanggung jawab tersebut 
dilakukan dalam taraf yang wajar, misalnya tidak menangis ketika ia 
salah mengambil alat mainan, dengan senang hati mengganti dengan 
alat mainan yang lain yang diinginkannya. 
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f. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Lingkungan KB 
maupun TK merupakan lingkungan yang baru bagi anak usia dini. 
Sering sekali kita dengan mudah menemukan anak yang menangis 
ketika pertama kali masuk KB maupun TK, Bahkan, kebanyakan anak 
ditunggui oleh orangtuanya ketika sedang belajar di kelas. Bagi anak 
yang memiliki karakter mandiri, dia akan cepat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang baru, dan dapat belajar walaupun tidak 
ditunggui orangtuanya.  
g. Tidak bergantung pada orang lain, anak yang memiliki karakter mandiri 
selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala sesuatu, tidak 
bergantung kepada orang lain dan dia tahu kapan waktunya meminta 
bantuan orang lain, setelah anak berusaha melakukannya sendiri tetapi 
tidak mampu untuk mendapatkannya, baru anak meminta bantuan orang 
lain. Seperti mengambil alat mainan yang berada di tempat yang tidak 
terjangkau oleh anak. 
3. Upaya Mengembangkan Kemandirian Anak  
Mengembangkan kemandirian pada anak pada prinsipnya adalah 
dengan memberikan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai akivitas. 
Semakin banyak kesempatan yang diberikan pada anak, maka anak akan 
semakin terampil mengembangkan kemampuanya sehingga lebih percaya 
diri. Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam rangka mengembangkan 
kemamdirian anak ini, sebagaimana yang disarankan oleh Ratri Sunar 
Astuti (2005: 49), yaitu: 
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a. Anak-anak didorong agar mau melakukan sendiri kegiatan sehari-hari 
yang ia jalani seperti mandi sendiri, gosok gigi, makan sendiri, bersisir, 
berpakaian, dan lain sebagainya segera setelah mereka mampu 
melakukan sendiri. 
b. Anak diberi kesempatan sesekali mengambil keputusan sendiri, 
misalnya memilih baju yang akan dipakai. 
c. Anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri tanpa ditemani sehingga 
terlatih untuk mengembangkan ide dan berpikir untuk dirinya. Agar 
tidak terjadi kecelakaan maka atur ruangan tempat bermain anak 
sehingga tidak ada barang yang membahayakan. 
d. Biarkan anak mengerjakan segala sesuatu sendiri walaupun sering 
membuat kesalahan. 
e. Ketika bermain bersama bermainlah sesuai keinginan anak, jika anak 
tergantung pada kita maka beri dorongan untuk berinisiatif dan dukung 
keputusannya.  
f. Dorong anak untuk mengungkapkan perasaan dan idenya 
g. Latihlah anak untuk mensosialisasi diri, sehingga anak belajar 
menghadapi permasalahan sosial yang lebih kompleks. Jika anak ragu-
ragu atau takut cobalah menemaninya terlebih dahulu, sehingga anak 
tidak terpaksa. 
h. Untuk anak yang lebih besar, mulai ajak anak untuk mengurus rumah 
tangga, misalmya menyiram tanaman, membersihkan meja, menyapu 
ruangan, dan lain-lain. 
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i. Ketika anak mulai memahami konsep waktu dorong mereka untuk 
mengatur jadwal pribadinya, misalnya kapan akan belajar, bermain dan 
sebagainya. Orang tua bisa mendampingi dengan menanyakan alasan-
alasan pengaturan waktunya. 
j. Anak-anak juga perlu diberi tanggung jawab dan konsekwensinya bila 
tidak memenuhi tanggung jawabnya. Hal ini akan membantu anak 
mengembangkan rasa keberartian sekaligus disiplin. 
k. Kesehatan dan kekuatan biasanya berkaitan juga dengan kemandirian, 
sehingga perlu memberikan menu yang sehat pada anak dan ajak anak 
untuk berolah raga atau melakukan aktivitas fisik. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 
Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi kemandirian anak. 
Menurut Santrock (2003: 145), faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
membentuk kemandirian anak adalah sebagai berikut: 
a. Lingkungan 
  Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat 
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik segi-segi 
positif maupun negatif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik 
terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan 
membentuk kepribadian seseorang, dalam hal ini adalah kemandirian. 
Lingkungan sosial adalah segala faktor ekstern yang mempengaruhi 
perkembangan pribadi manusia, yang berasal dari luar pribadi. Secara 
sosiologis, lingkungan budaya merupakan hasil lingkungan sosial.  
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 Menurut Gea (2005:146), lingkungan sosial budaya dengan pola 
pendidikan dan pembiasaan yang baik akan mendukung perkembangan 
anak-anak menjadi mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 
kehidupan, demikian pula keadaan dalam kehidupan keluarga akan 
mempengaruhi perkembangan keadaan kemandirian anak sikap orang 
tua yang tidak memanjakan anak akan menyebabkan anak berkembang 
secara wajar dan menggembirakan.  
 Pengalaman seseorang akan membentuk suatu sikap pada diri 
seseorang yang mana didahului oleh terbentuknya suatu kebiasaan yang 
menimbulkan reaksi yang sama terhadap masalah yang sama. Jadi, 
pengalaman ini sangat banyak mempengaruhi proses pembentukan 
kepribadian seseorang (Khairuddin, 2002:69).  
b. Pola asuh 
Lingkungan keluarga berperan penting dalam penanaman nilai-
nilai pada diri seorang anak, termasuk nilai kemandirian. Penanaman 
nilai kemandirian tersebut tidak terlepas dari peran orang tua dan 
pengasuhan yang diberikan orang tua. Hurlock (dalam Ihromi, 1999:51) 
bahwa ada beberapa pola asuh yang digunakan orang tua dalam 
menanamkan disiplin pada anak-anaknya, yaitu: 
1) Otoriter 
 Dalam pola asuhan otoriter ini orang tua memiliki kaidah-
kaidah dan peraturan-peraturan yang kaku dalam mengasuh 
anaknya, setiap pelanggaran dikenakan hukuman. Dengan pola 
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pengasuhan ini semua tingkah laku anak ditentukan oleh orang tua. 
Dengan kata lain pola pengasuhan otoriter lebih cenderung 
memaksakan kehendak kepada anak. 
 
2) Demokratis 
 Orang tua menggunakan diskusi, penjelasan dan alasan-alasan 
yang membantu anak agar mengerti mengapa ia diminta untuk 
mematuhi suatu aturan. Orang tua menekankan aspek pendidikan 
dari pada aspek hukuman. Hukuman tidak pernah kasar dan hanya 
diberikan apabila anak dengan sengaja menolak perbuatan yang 
harus ia lakukan. Apabila perbuatan anak sesuai dengan apa yang 
patut ia lakukan, orang tua memberikan pujian. Orang tua yang 
demokratis adalah orang tua yang berusaha untuk menumbuhkan 
kontrol dari dalam diri anak sendiri. 
3) Permisif 
 Orang tua bersikap memberikan, mengizinkan setiap tingkah 
laku anak, dan tidak memberikan hukuman kepada anak. Pola ini 
ditandai oleh sikap orang tua yang membiarkan anak mencari dan 
menemukan sendiri tata cara yang memberikan batasan-batasan 
dari tingkah lakunya. Pada saat terjadi hal yang berlebihan barulah 
orang tua bertindak. Pada pola ini pengawasan menjadi sangat 
longgar. 
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c. Pendidikan 
Pendidikan mempunyai sumbangan yang berarti dalam 
perkembangan terbentuknya kemandirian pada diri seseorang. 
Pendidikan adalah usaha manusia dengan penuh tanggung jawab 
membimbing anak belum mandiri secara pribadi. Semakin 
bertambahnya pengetahuan yang dimiliki seseorang kemungkinan 
untuk mencoba sesuatu yang baru semakin besar, sehingga seseorang 
akan lebih kreatif dan memiliki kemampuan. 
d. Interaksi sosial 
Kemampuan seorang anak dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sosial, serta mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik akan 
mendukung perilaku yang bertanggung jawab mempunyai perasaan 
aman dan mampu menyelesaikan segala pemasalahan yang dihadapi 
dengan tidak mudah menyerah akan mendukung perilaku mandiri. 
e. Intelegensi 
Faktor lain yang dianggap penting sebagai tambahan yang 
diperhatikan adalah kecerdasan atau intelegensi subjek. Faktor tersebut 
diasumsikan akan berpengaruh dalam proses penentuan sikap, 
pengambilan keputusan, penyelesaian masalah dan penyesuaian diri 
secara mantap. Usaha untuk menentukan sikap memang diperlukan 
adanya kemampuan berfikir secara baik supaya sikapnya diterima oleh 
masyarakat lingkungannya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian anak terdiri dari faktor 
lingkungan, faktor pola asuh, faktor pengalaman, faktor interaksi sosial 
dan faktor intelegensi.  
5. Arti Penting Kemandirian Pada Anak  
Pentingnya kemandirian anak sudah mulai berkembang jauh 
sebelum mencapai tahap dewasa. Kemandirian berkembang pada tiap 
tahapan sesuai dengan usia dan tuntutan pada tiap tahapnya. Pentingnya 
kemandirian bagi peserta didik, dapat dilihat dari situasi kompleksitas 
kehidupan dewasa ini, yang secara langsung atau tidak langsung 
memengaruhi kehidupan peserta didik.  
Dalam konteks proses belajar, yang dapat menimbulkan gangguan 
mental setelah memasuki pendidikan lanjutan, tidak betah belajar lama, 
tidak bisa melakukan kegiatan sendiri dan selalu mengharapkan bantuan 
dari orang lain. Fenomena di atas, menuntut dunia pendidikan untuk 
mengembangkan kemandirian peserta didik. Sunaryo Kartadinata (dalam 
Desmita, 2009: 187) menyebutkan beberapa gejala yang berhubungan 
dengan permasalahan kemandirian yang perlu mendapat perhatian dunia 
pendidikan, yaitu:  
a. Orang tua memberikan bantuan yang berlebihan. Tanpa disadari, orang 
tua merasa kasihan melihat anaknya bersusah payah melakukan sesuatu 
sehingga langsung memberi pertolongan. Perlakuan yang menganggap 
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anak tak bisa apa-apa justru memanipulasi bantuan orang tua. Anak 
tidak mau berusaha dikala mengalami kesulitan.  
b. Adanya perasaan bersalah orang tua. Hal ini dialami oleh orang tua 
yang keduanya bekerja atau mereka yang memilki anak sakit-sakitan 
atau cacat. Orang tua ingin menutupi rasa bersalah dengan memenuhi 
segala keinginannya. 
c. Orang tua terlalu melindungi anaknya. Anak-anak yang diperlakukan 
seperti barang berharga cenderung akan tumbuh menjadi anak yang 
rapuh dan selalu minta pertolongan bila ingin memenuhi segala 
permintaannya.  
d. Anak yang berpusat pada diri sendiri. Anak yang masih egosentris 
memfokuskan segalanya untuk kebutuhan dirinya sendiri. Mereka 
mementingkan dirinya sendiri sehingga orang lain harus memenuhi 
segala kehendaknya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian anak berkembang secara bertahap dan memiliki arti penting 
dalam mempengaruhi kehidupannya. Dalam dunia pendidikan, 
perkembangan kemandirian anak mengalami permasalahan yang 
dikarenakan oleh adanya orang tua yang berlebihan dalam membantu anak 
sehingga anak menjadi manja, sikap orang tua yang acuh terhadap anak, 
serta sifat anak yang masih egosentris. 
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6. Indikator Kemandirian Anak 
Menurut Steinberg (1993: 289) istilah kemandirian merujuk pada 
konsep mengenai “autonomy”, yaitu pribadi yang autonomous adalah 
pribadi yang mandiri, yakni pribadi yang menguasai dan mengatur dirinya 
sendiri. Kemandirian itu tersusun dari tiga aspek, yaitu kemandirian emosi 
(emotional autonomy), kemandirian tindakan dan perilaku (behavior 
autonomy), dan kemandirian nilai (value autonomy). Berikut 
penjelasannya: 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2009: 50) kemandirian adalah sifat 
yang termasuk kebiasaan positif yang merupakan salah satu komponen 
pembentukan keterampilan sosial yaitu kemampuan dasar yang harus 
dimiliki anak agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. Salah satu hal yang diharapkan dari TK adalah terjadinya proses 
penanaman nilai-nilai yang baik dan dapat diterima secara sosial yang 
menuju kepada kemampuan pendidik dirinya sendiri. Kemampuan 
mendidik dirinya sendiri dapat mendorong anak untuk mengerti tentang 
siapa dirinya yang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam 
berinteraksi sosial. Dengan berinteraksi sosial, anak juga akan 
memperoleh pengetahuan yang baru, kemampuan perbendaharaan kata 
yang meningkat, serta nilai-nilai perilaku yang dapat diterima oleh inividu 
yang berasal dari latar belakang yang berbeda.  
Kemandirian emosi merujuk kepada pengertian yang 
dikembangkan anak mengenai individuasi dan melepaskan diri atas 
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ketergantungan mereka dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari 
orang. Menurut Steinberg (1993: 289), indikator kemandirian emosi pada 
anak dapat dilihat dari beberapa karakteristik, yaitu: 
a. Anak tidak serta merta lari kepada orang tua ketika mereka dirundung 
kesedihan, kekecewaan, kekhawatiran atau membutuhkan bantuan 
b. Anak tidak lagi memandang orang tua sebagai mengetahui segalanya 
(all knowing) atau menguasai segalanya (all-powerfull) 
c. Anak sering memiliki energy emosi yang hebat untuk menyelesaikan 
hubungan-hubungan diluar keluarga dalam kenyataan mereka merasa 
lebih dekat dengan teman daripada orang tua mereka 
d. Anak mampu memandang dan berinteraksi dengan orang tua mereka 
seperti dengan orang lain pada umumnya, yaitu bukan semata-mata 
sebagai orang tua saja, tetapi teman diskusi. 
Kemandirian dalam perilaku berarti “bebas” untuk berbuat atau 
bertindak sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingan orang lain. 
Kemandirian tindakan atau perilaku merujuk kepada “kemampuan 
seseorang melakukan aktivitas, sebagai manifestasi dari berfungsinya 
kebebasan dengan jelas, menyangkut peraturan-peraturan yang wajar 
mengenai perilaku dan pengambilan keputusan seseorang. Kemandirian 
perilaku anak dapat dilihat dari indikator berikut: (1) Kemampuan 
pengambilan keputusan, (2) Kerentanan terhadap pengaruh orang lain,   (3) 
Orang lain termasuk orang tua diposisikan sebagai konsultan,            (4) 
Perasaan-perasaan mengenai kepercayaan diri 
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Kemandirian nilai merujuk kepada suatu pengertian mengenai 
kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan dan 
menetapkan pilihan yang lebih berpegang atas dasar prinsip-prinsip 
individual yang dimilikinya, daripada mengambil prinsip-prinsip orang 
lain. Perkembangan kemandirian nilai ditandai oleh: (1) Cara anak dalam 
memikirkan segala sesuatu menjadi semakin bertambah abstrak,             (2) 
Keyakinan-keyakinan anak menjadi bertambah mengakar pada prinsip-
prinsip umum yang memiliki beberapa basis ideology, (3) Keyakinan-
keyakinan anak menjadi semakin bertambah mantap atau tertancap, pada 
nilai-nilai mereka sendiri dan bukan hanya dalam suatu sistem nilai yang 
ditanamkan orang tua atau figure pemegang kekuasaan lainnya. Adapun 
Indikator yang dapat dilihat pada anak yang mandiri menurut Rita Eka 
Izzaty (2009: 51) adalah: 
a. Anak dapat mengerjakan pekerjaannya sendiri sampai selesai. 
b. Anak membereskan alat-alat permainanannya setelah selesai bermain. 
c. Anak melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhan sehari-hari oleh 
dirinya sendiri (gosok gigi, mandi, berpakaian, bersepatu). 
d. Anak dapat memulai suatu pembicaraan dengan orang lain. 
e. Anak berani menyatakan keinginannya. 
f. Anak dapat menyatakan perasaanya. 
g. Anak dapat memutuskan sendiri apa yang hendak dilakukan. 
h. Anak dapat mengikuti program kegiatan belajar di TK  tanpa ditunggui 
oleh orang tua.  
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian anak dapat dilihat dari kemandirian emosi, kemandirian 
perilaku dan kemandirian nilai dan dapat dilihat dari indikator yakni anak 
dapat mengerjakan pekerjaannya sendiri sampai selesai, anak 
membereskan alat-alat permainanannya setelah selesai bermain, anak 
melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhan sehari-hari oleh dirinya sendiri 
(gosok gigi, mandi, berpakaian, bersepatu),  anak dapat memulai suatu 
pembicaraan dengan orang lain, anak berani menyatakan keinginannya, 
anak dapat menyatakan perasaanya, anak dapat memutuskan sendiri apa 
yang hendak dilakukan, dan anak dapat mengikuti program kegiatan 
belajar di TK  tanpa ditunggui oleh orang tua.  
 
B. Mendongeng 
1. Pengertian Mendongeng 
Menurut Kerry Malan (1991: 5), “Storytelling is the oral 
interpretation of a traditional, literary, or personal experience story. With 
storytelling, the interaction is creative, as both teller and listener create 
the story. Word are used to create mental pictures of the story. The 
stoller’s face, voice, body and personality help to convey meaning and 
mood.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa 
mendongeng merupakan interpretasi lisan tentang tradisi, sastra atau 
pengalaman seseorang. Dengan mendongeng terdapat interaksi yang 
kreatif antara orang yang bercerita dengan orang yang mendengarkan 
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cerita mulai. Kreativitas tersebut mencakup wajah, suara, tubuh dan 
kepribadian yang membantu dalam menyampaikan makna dalam cerita.   
Pendapat yang lain dikemukakan oleh Greene (1996: 11) 
mendefinisikan mendongeng sebagai sebuah seni atau seni dari sebuah 
keterampilan bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau prosa, 
yang dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu orang di hadapan audience 
secara langsung dimana cerita tersebut dapat dinarasikan dengan cara 
diceritakan atau dinyanyikan, dengan atau tanpa musik, gambar, ataupun 
dengan iringan lain yang mungkin dapat dipelajari secara lisan, baik 
melalui sumber tercetak, ataupun melalui sumber rekaman mekanik. 
Serrat (2008: 2) juga mengungkapkan bahwa mendongeng dapat 
pula dikatakan sebagai sebuah seni yang menggambarkan peristiwa yang 
sebenarnya maupun berupa fiksi dan dapat disampaikan menggunakan 
gambar ataupun suara, sedangkan sumber lain mengatakan bahwa 
mendongeng merupakan penggambaran tentang kehidupan yang dapat 
berupa gagasan, kepercayaan, pengalaman pribadi, pembelajaran tentang 
hidup melalui sebuah cerita.  
Menurut Hartono (2005: 34) bercerita atau mendongeng adalah 
menyampaikan serangkaian peristiwa yang dialami oleh sang tokoh. 
Tokoh dalam cerita dapat berupa manusia, binatang, dan makhluk-
makhluk lain, baik tokoh nyata maupun tokoh-tokoh rekaan. Sementara 
itu, Majid (2005: 28) menyatakan bahwa bercerita merupakan seni alami 
yang menjadi sebuah keahlian.  
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 Pendapat lainnya dikemukakan oleh Moeliono dkk (1993: 165) 
mengatakan bahwa bercerita adalah kemampuan menuturkan atau tuturan 
yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal dongeng atau 
omongan. Bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan 
(Moeslichatoen. R, 2004: 157). Bercerita juga dapat diartikan sebagai 
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 
kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
mendongeng merupakan kemampuan menyampaikan suatu rangkaian 
cerita dengan menggambarkan peristiwa yang sebenarnya maupun berupa 
fiksi. Bercerita juga dapat diartikan sebagai menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan 
secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan 
kepada orang lain. Dengan mendongeng terdapat interaksi yang kreatif 
antara orang yang bercerita dengan orang yang mendengarkan cerita.   
 
2. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Mendongeng  
Untuk mencapai keberhasilan dalam mendongeng (bercerita) 
menurut Sudarmadji (2010: 27) harus memperhatikan dua faktor pokok 
yaitu menyiapkan naskah cerita dan teknik penyajian. Dalam menyiapkan 
naskah cerita berasal dari sumber cerita yang telah ada atau mengarang 
cerita sendiri. Apabila pendidik mengambil dari buku, majalah atau komik 
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tertentu maka itu dinamakan menggunakan sumber cerita yang sudah ada. 
Tentu saja cerita yang dipilih sudah dipertimbangkan secara masak-masak. 
Sebaliknya, apabila seorang pencerita hendak membuat naskah sendiri, 
maka yang terpenting yaitu harus menentukan terlebih dahulu alur atau 
plot cerita, bisa dalam bentuk karangan atau sinopsis, bisa pula ditulis 
secara detail. Hal penting yang harus dilakukan apabila mengarang cerita 
sendiri yaitu alur dan plot cerita harus benar-benar dikuasai. Sementara 
dalam teknuk penyajian, seorang pencerita perlu menguasai keterampilan 
dalam bercerita, baik dalam olah vokal, olah gerak, ekspresi dan 
sebagainya.  
Ada kalanya proses komunikasi mengalami gangguan yang 
mengakibatkan pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan 
apa yang dimaksudkan oleh pembicara. Tiga faktor penyebab gangguan 
dalam kegiatan bercerita, menurut Damiati dkk (2003: 23) yaitu: 
a. Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada partisipan sendiri dan faktor 
yang berasal dari luar partisipan. 
b. Faktor media, yaitu faktor linguitisk dan faktor nonlinguistik, misalnya 
lagu, irama, tekanan, ucapan, isyarat gerak bagian tubuh. 
c. Faktor psikologis, kondisi kejiwaan partisipan komunikasi, misalnya 
dalam keadaan marah, menangis, dan sakit. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi keterampilan bercerita terbagi menjadi dua 
yakni faktor penunjang dan faktor penghambat. Faktor penunjang dalam 
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keterampilan bercerita yaitu persiapan naskah cerita dan teknik penyajian 
cerita, sedangkan faktor penghambat dalam keterampilan bercerita yaitu 
faktor fisik, faktor media dan faktor psikologis.  
3. Mendongeng dan Kemandirian 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 149), kemandirian anak usia dini 
adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari 
sendiri atau dengan sedikit bimbingan sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan kapasitasnya. Hal ini berarti sesuatu hal terjadi tidaklah 
tanpa suatu proses, demikian juga dengan kemandirian. Kemandirian dapat 
terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan latihan yang terarah dan 
berkesinambungan.  
Kemandirian pada anak usia dini dapat dilakukan salah satunya 
dengan metode mendongeng atau bercerita. Mendongeng atau bercerita 
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan 
membawakan cerita kepada anak secara lisan (Moeslichatoen. R, 2004: 
157). Bercerita juga dapat diartikan sebagai menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan 
secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan 
kepada orang lain. Metode Mendongeng dapat membuat anak lebih 
mandiri dalam bercerita mengenai kehidupan atau aktivitas yang 
dialaminya dalam kehidupan sehari-hari kepada teman-temannya sehingga 
mereka bisa saling belajar dan berbagi pendapat. 
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C. Layanan BK di Prasekolah 
Bimbingan dan konseling menurut Prayitno (2004: 5) adalah 
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perseorangan maupun 
kelompok, agar mandiri dan berkembang dengan optimal dalam bimbingan 
pribadi, bimbingan sosial, belajar, dan karier melalui berbagai jenis layanan 
dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. Santrock 
(2003: 40) mengemukakan bahwa anak usia prasekolah adalah anak yang 
berusia 2 sampai 5 atau 6 tahun. Masa prasekolah disebut juga masa kanak–
kanak awal atau early childhood. Pada masa ini, anak berada pada Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan Taman Kanak–Kanak 
(TK). Anak usia prasekolah belum dapat dikategorikan anak usia sekolah.  
Menurut Piaget (dalam Santrock, 2003: 49), anak prasekolah berada 
pada tahapan praoperasional. Anak prasekolah sangat egosentris dan berpikir 
secara intuitif. Anak juga belum dapat melakukan konversi. Oleh sebab itu, 
pembelajaran untuk anak prasekolah harus disesuaikan dengan ciri–ciri 
perkembangan pada tahapan praoperasional. Anak pada tahap praoperasional 
mulai menunjukkan pemikiran simbolis melalui kata–kata dan gambar. Anak 
dapat melakukan permainan simbolis, seperti bermain peran. Selain itu, anak 
dapat melakukan imitasi langsung maupun tertunda. Pemikiran anak masih 
intuitif, irreversible (satu arah), dan belum logis. Egosentris anak masih 
sangat tinggi, sehingga belum mampu melihat perspektif orang lain. Ciri khas 
masa ini adalah anak belum mampu melakukan konversi. 
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Layanan bimbingan diberikan kepada semua anak untuk membantu 
perkembangan anak secara optimal. Untuk melaksanakan bantuan, guru perlu 
menghimpun berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan dan 
permasalahan anak serta faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinya. 
Menurut Agung Ngurah Adiputra (2012: 89) bentuk layanan bimbingan yang 
dapat dilakukan bagi anak pra sekolah yaitu sebagai berikut: 
a. Layanan Pengumpulan data 
Layanan Pengumpulan data merupakan layanan pertama yang 
dilakukan guru dalam bimbingan. Layanan ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan segala aspek 
kepribadian dan kehidupan anak-anak dan orang tua wali. Layanan 
pengumpulan data dapat dilakukan guru ketika anak mulai belajar di 
taman kanak-kanak dengan berbagai teknik/alat pengumpulan data 
sebagai berikut: observasi, wawancara, angket, sosiometri, catatan 
enekdot, pemeriksaan medis, dan kunjungan rumah (home visit). 
b. Layanan informasi 
Layanan informasi merupakan bentuk layanan bimbingan yang 
memungkinkan anak didik dan orang tua menerima dan memahami 
berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dan pengambilan keputusan untuk kepentingan anak didik. Informasi 
yang diberikan dapat berupa informasi pendidikan, kesehatan atau sosial. 
Layanan informasi ini bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap 
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anak dan orang tua tentang hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan 
perkembangan anak. 
c. Layanan konseling 
Layanan konseling merupakan suatu layanan yang dimaksudkan 
untuk membantu kesulitan yang dihadapi anak secara lebih intensif atau 
mendalam. Layanan konseling dapat dilakukan terhadap anak yang 
mengalami masalah atau pada orang tuanya dengan maksud untuk 
mencari pemecahan terbaik dalam membantu masalah yang dihadapi 
anak. 
d. Layanan penempatan 
Layanan penempatan yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 
anak didik memperoleh penempatan yang tepat sesuai dengan kondisi dan 
potensinya. Melalui layanan penempatan ini diharapkan anak dapat 
berada pada posisi dan pilihan yang tepat. Layanan penempatan dapat 
diberikan pada anak yang memiliki kemampuan berbeda dan pada anak 
berkemampuan kurang. 
e. Layanan evaluasi dan tindak lanjut 
Layanan evaluasi dan tindak lanjut merupakan layanan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan penanganan yang telah dilakukan guru 
pada anak. Ukuran keberhasilan suatu layanan bimbingan dapat dilihat 
dari seberapa jauh perubahan perilaku yang terjadi pada anak. Melalui 
layanan ini, guru dapat menganalisis berbagai sebab ketidakberhasilan 
program yang telah direncanakan, serta dengan layanan tindak lanjut 
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dapat memberikan perbaikan terhadap proses bimbingan yang dilakukan 
guru kepada anak. 
Menurut Ernawulan Syaodih (2005: 89) untuk melaksanakan bantuan, 
guru perlu menghimpun berbagai informasi yang berkaitan dengan 
perkembangan dan permasalahan anak serta faktor-faktor yang mungkin 
mempengaruhinya. Langkah-langkah ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 
angket, sosiometri, catatan anekdot, pemeriksaan kesehatan, dan kunjungan 
rumah (home visit). Bentuk-bentuk layanan bimbingan di prasekolah dapat 
dilakukan berupa layanan pengumpulan data, layanan informasi, layanan 
konseling, layanan penempatan dan layanan tindak lanjut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling usia prasekolah terdiri dari layanan pengumpulan 
data, layanan informasi, layanan konseling, layanan penempatan dan layanan 
evaluasi dan tindak lanjut. 
 
D. Tahap-tahap Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Marotz (2008: 127-133) tahap-tahap perkembangan anak usia 
dini meliputi perkembangan fisik, perkembangan motorik, perkembangan 
perseptual kognitif, perkembangan berbicara dan berbahasa, dan 
perkembangan personal-sosial. Pada tahap pertumbuhan dan ciri-ciri fisik 
pertumbuhan terus berjalan selama dua tahun pertama, tinggi badan meningkat 
5 - 7,6 cm inci per tahun, berat badan bertambah 1,4 - 2,3 kg. Selain itu kaki 
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tumbuh lebih cepat daripada lengan tangan, postur tubuh semakin tegak, dan 
mempunyai satu susunan gigi bayi yang utuh. 
Pada tahap perkembangan motorik anak berdiri seimbang dengan satu 
kaki untuk jangka waktu yang pendek, makan sendiri, senang menyusun 
bangunan dengan menggunakan balok, mulai menunjukkan dominasi tangan. 
Pada tahap perkembangan perseptual kognitif anak mendengarkan dengan 
penuh perhatian pada cerita yang sesuai dengan umurnya, berkomentar 
mengenai cerita yang dibacakan untuknya, menunjuk dengan tingkat 
ketepatan yang sedang terhadap gambar yang benar, dan menyebutkan 
segitiga, lingkaran, kotak, dapat menunjuk pada bentuk yang diminta. 
Pada tahap perkembangan berbicara dan berbahasa anak bisa berbicara 
tentang apa yang dilakukan orang lain, menanmbah informasi mengenai apa 
yang baru saja dikatakan, menjawab pertanyaan sederhana dengan tepat, dan 
banyak bertanya. Pada tahap perkembangan perkembangan personal-sosial 
anak sering tertawa, ramah, dan ingn diajak bersenang-senang, ikut bergabung 
dalam permainan sederhana dan kegiatan kelompok, dan menunjukkan kasih 
sayang terhadap anak lain yang lebih kecil. 
Menurut Dukes dan Smith (2010: 71-72), anak usia 40-60 bulan atau 
3-6 tahun, umumnya berada pada kondisi paling puncak di tiap prasekolah. 
Anak-anak ini bersemangat untuk membuat orang dewasa di sekitar mereka 
senang. Mereka merespon pujian dengan baik dan selalu siap bersenang-
senang. Mereka mulai mendengarkan dengan baik dan memiliki banyak 
perbendaharaan kata yang dapat mereka gunakan untuk mengungkapkan diri 
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mereka sendiri dan bahkan bernegosiasi dengan pembina dan orang tua. 
Tantangan bagi pembina adalah untuk memahami kebutuhan belajar individu 
dan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
usia 40-60 bulan atau 3-6 tahun umumnya berada pada kondisi paling puncak 
di tiap prasekolah. Anak-anak ini bersemangat untuk membuat orang dewasa 
di sekitarnya senang. Anak usia 40-60 bulan atau 3-6 tahun merespon pujian 
dengan baik dan selalu siap bersenang-senang. Tahap-tahap perkembangan 
anak usia dini meliputi pertumbuhan dan ciri-ciri fisik, perkembangan 
motorik, perkembangan perseptual kognitif, perkembangan berbicara dan 
berbahasa, dan perkembangan personal-sosial. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kemandirian merupakan keadaan anak yang berdiri sendiri, tidak 
menggantungkan orang lain dalam melakukan suatu kegiatan. Kemandirian 
harus sudah mulai dibina sejak anak masih kecil, hal itu bertujuan agar anak 
kelak tumbuh dengan semangat dan percaya diri yang kuat dan memiliki 
tanggung jawab penuh dalam menjalani hidup. Kemandirian yang diajarkan 
anak sejak dini akan membuatnya dapat mengatur waktu jadwal kegiatannya 
sendiri dengan teratur. Selain itu pentingnya menanamkan kemandirian pada 
anak sejak dini sangat baik dalam pembentukan pribadi anak itu sendiri.  
Anak-anak yang memiliki kemandirian akan cenderung lebih  positif 
di masa depannya. Anak yang mandiri cenderung berprestasi karena dalam 
menyelesaikan tugas–tugasnya anak tidak lagi tergantung pada orang lain, 
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sehingga anak bisa lebih percaya diri. Sebaliknya anak-anak yang tidak 
mandiri akan berpengaruh pada perkembangan pribadinya. Tanda yang bisa 
muncul pada anak usia prasekolah yang belum mandiri adalah seringnya anak 
menangis ketika ditinggal sebentar saja oleh ibunya. Untuk mendapatkan 
bantuan dari orang disekelilingnya, anak sering kali cengeng. Kecengengan ini 
bahkan bisa terbawa hingga masa akhir masa prasekolah dan menjadikan 
anak-anak ini rewel, merengek serta sering melontarkan protes bila menemui 
hal-hal yang tidak sesuai keinginannya. Oleh karena itu, kemandirian anak 
perlu ditingkatkan agar anak tidak berpengaruh pada perkembangan 
kepribadian anak. 
Kemandirian itu tersusun dari tiga aspek, yaitu kemandirian emosi 
(emotional autonomy), kemandirian tindakan dan perilaku (behavior 
autonomy), dan kemandirian nilai (value autonomy). Indikator anak dapat 
dikatakan memiliki kemandirian emosi, jika anak mampu menyatakan 
perasaannya dan anak mampu menyatakan keinginannya. Indikator anak dapat 
dikatakan memiliki kemandirian tindakan dan perilaku, jika anak mampu 
mengambil keputusan sendiri dan anak mampu mengerjakan pekerjaanya 
sendiri. Indikator anak dapat dikatakan memiliki kemandirian nilai, jika anak 
mampu bertanggung jawab dan melakukan kegiatan sehari-hari disekolah. 
Kemandirian pada anak usia dini dapat dilakukan salah satunya dengan 
metode mendongeng atau bercerita. Mendongeng atau bercerita merupakan 
salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan 
cerita kepada anak secara lisan. Dengan metode mendongeng anak menjadi 
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lebih mandiri dalam bercerita mengenai kehidupan atau aktivitas yang 
dialaminya dalam kehidupan sehari-hari kepada teman-temannya sehingga 
mereka dapat saling belajar dan berbagi pendapat. 
Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto Temanggung memiliki 
anak-anak yang masih memiliki kemandirian yang belum nampak dibeberapa 
kegiatan, hal itu terbukti dengan masih ditemukan beberapa anak yang 
menangis ketika ditinggal orang tuanya, beberapa anak belum mau mengikuti 
proses belajar tanpa didampingi orang tuanya, beberapa anak belum bisa 
menalikan sepatunya sendiri, dan masih perlunya bimbingan pada anak untuk 
mencuci tangan sebelum makan. Oleh karena itu, metode mendongeng 
merupakan upaya yang tepat untuk meningkatkan kemandirian pada anak-
anak di Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto Temanggung. Dengan 
adanya metode mendongeng diharapkan kemandirian anak pada kelompok 
bermain Harapan Bangsa Candiroto dapat meningkat sehingga dapat 
mendukung perkembangan kepribadian anak. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat kerangka berfikirnya pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat diajukan 
hipotesis yaitu metode mendongeng dapat meningkatkan kemandirian anak 
pada Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto Temanggung.  
Kemandirian Anak masih kurang 
Penerapan Metode Mendongeng 
Pre-Observasi 
Post-Observasi 
Peningkatan Kemandirian Anak 
Lembar Observasi 
Observasi 
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BAB III 
  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), dalam 
bahasa inggrisnya yaitu Classroom Action Research (CAR). Menurut Sarwiji 
Suwandi (2010: 30), PTK bertujuan bukan hanya mengungkapkan penyebab 
dari berbagai permasalahan yang dihadapi, misalnya kesulitan siswa dalam 
memahami pokok-pokok bahasan tertentu tetapi yang lebih penting lagi adalah 
memberikan solusi yang berupa tindakan untuk mengatasi berbagai 
permasalahan pembelajaran tersebut. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan suatu kegiatan yang mencermati objek secara merata yang 
dilaksanakan secara sengaja untuk mengubah dan memperoleh hasil dari 
proyek kelas yang sedang dilakukan untuk tujuan bersama (Zainal Aqib, 2006: 
12). 
Karakteristik PTK yaitu pertama, masalah yang diangkat untuk 
dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatan harus dari praktik proses 
pembelajaran. Kedua, guru dapat bekerjasama dengan orang lain untuk 
mengenali masalah yang akan diteliti (Mulyasa, 2010: 88-89). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Metode dan penjelasan untuk masing-masing tahap 
adalah sebagai berikut.  
 Dalam penelitian tindakan kali ini, menggunakan model penelitian  
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tindakan model Kemmis Taggart (Suwarsih Madya, 2007: 58) yang mencakup 
empat langkah: 
1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan (rencana) 
2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan atau monitoring (tindakan dan 
observasi) 
3. Refleksi hasil pengamatan (refleksi) 
4. Perubahan atau revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya  
Model penelitian dalam penelitian ini menggunakan Kemmis dan Mc. 
Taggart (Suwarsih Madya, 2007: 67): 
 
Keterangan : 
0 = Perenungan 
1 = Perencanaan 
2 = Tindakan dan Observasi I 
3 = Refleksi I 
4 = Rencana Terevisi I 
5 = Tindakan dan Observasi II 
6 = Refleksi II 
7 = Rencana Terevisi II 
8 = Tindakan dan Observasi III 
9 = Refleksi III 
 
Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan Metode Kemmis & Tagart 
(Sumber: Suwarsih Madya, 1994:24-25) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Harapan Bangsa 
Candiroto. Kelompok Bermain  Harapan Bangsa Candiroto merupakan salah 
satu kelompok bermain yang berada di wilayah Temanggung. Penelitian ini 
dilakukan pada siswa dalam satu kelas yang terdiri dari 16 anak,  karena 
kemandirian peserta didik di Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto 
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belum terlihat menonjol. Penelitian ini menggunakan metode mendongeng 
untuk meningkatkan kemandirian anak. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
April 2015.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan ini adalah peserta didik Kelompok Bermain 
Harapan Bangsa Candiroto, menjadi subjek penelitian karena kelas tersebut 
mempunyai masalah pada kemandirian yang belum terlihat menonjol. Jumlah 
peserta didik di Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto sebanyak 16 
orang anak, yaitu 9 anak laki-laki dan 7 anak perempuan dengan usia 3-4 
tahun. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian untuk meningkatkan kemandirian anak melalui mendongeng 
ini menggunakan desain PTK dengan empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus-siklus tersebut terdapat dua tahapan 
yaitu tahap perencanaan dan pelaksanaan tindakan. 
1. Tahap Perencanaan Tindakan 
a. Peneliti melakukan observasi mengenai kondisi sekolah yang dijadikan 
sebagai lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
kondisi fisik sekolah dan mengetahui proses belajar mengajar di kelas. 
b. Peneliti melakukan wawancara kepada guru mengenai masalah yang 
ada pada peserta didik Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto. 
c. Peneliti juga harus mengurus surat ijin penelitian sebelum melakukan 
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penelitian.  
d. Setelah observasi peneliti merumuskan masalah yang muncul pada 
peserta didik dan mencari solusinya. 
e. Menyiapkan tahapan pembelajaran untuk melaksanakan tindakan 
dengan metode mendongeng. 
f. Menyiapkan pedoman instrumen observasi dan  wawancara. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Proses penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sesuai model 
penelitian tindakan menurut Milles & Hubberman. Pelaksanaan tindakan 
ini direncanakan berlangsung lebih dari satu siklus. 
Siklus I 
1) Perencanaan  
Menurut Sarwiji Suwandi (2010:34) perencanaan tindakan meliputi 
formulasi solusi dalam bentuk hipotesis tindakan, analisis kelaikan 
hipotesis tindakan, dan persiapan tindakan. Tahap perencanaan ini 
merumuskan mengenai perencanaan dalam meningkatkan 
kemandirian anak melalui penerapan metode mendongeng pada anak 
KB Harapan Bangsa Candiroto yang berjumlah 16 siswa. Penyusunan 
rancangan pelaksanaan tindakan didasarkan pada metode mendongeng 
yang mencakup pembahasan materi, kisi-kisi wawancara, dan 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
metode mendongeng. Selain itu juga membuat lembar observasi untuk 
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melihat proses pembelajaran selama kegiatan pembelajaran dengan 
metode mendongeng. 
2) Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I berdasarkan skenario 
pembelajaran berdasarkan  dengan RPP yang telah disiapkan. 
Kegiatan pelaksanaan tindakan perbaikan ini merupakan tindakan 
pokok dalam siklus PTK, dan sebagaimana telah diisyaratkan di atas, 
pada saat yang bersamaan kegiatan pelaksanaan ini juga disertai 
dengan kegiatan observasi dan intepretasi serta diikuti dengan 
kegiatan refleksi (Sarwiji Suwandi, 2010:37). Pelaksanaan tindakan 
ini dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap 
penutup. Pada tahap awal, peneliti melakukan apersepsi. Tahap ini 
peneliti juga menjelaskan kepada siswa mengenai metode 
mendongeng yang akan digunakan. Tahap inti, peneliti melakukan 
pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat dan menggunakan metode 
mendongeng dalam pembelajaran. Peneliti menyiapkan materi yang 
akan disampaikan menggunakan metode mendongeng. Ada beberapa 
materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran ini, yang pertama 
materi mengenai belajar mandiri, buku cerita yang digunakan 
menceritakan tentang seorang anak bernama Icha yang baru memiliki 
adik bayi. Ibu Icha sibuk mengurus adik bayi sehingga Icha harus 
mulai belajar mandiri dengan makan sendiri, mandi sendiri dan 
menyiapkan keperluan sekolahnya sendiri.  
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Materi berikutnya tentang gosok gigi dan memakai baju sendiri, 
ada dua buku yang digunakan yang pertama menceritakan tentang 
seorang anak bernama Adit yang rajin gosok gigi sendiri setelah 
makan dan sebelum tidur. Buku kedua menceritakan seorang anak 
bernama Deni yang mendapat baju baru dari ibunya dan Deni belajar 
memakai baju sendiri. Materi ketiga tentang keberanian, bercerita 
tentang seorang anak kucing bernama mio yang takut ditinggal sendiri 
oleh ibunya akhirnya Mio berani ditinggal sendiri setelah ditemani 
owla seekor burung hantu temannya yang mengajarinya berani 
mengusir seekor anjing hutan yang datang mengganggunya.  
 Tahap akhir, peneliti menyimpulkan pembelajaran dan memberi 
pesan pada anak agar anak lebih tertarik dengan mendongeng dan 
lebih mandiri. 
3) Pengamatan (Observasi) 
Menurut Sarwiji Suwandi (2010:38) observasi adalah segala upaya 
merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan 
perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat bantu. Observasi 
dilakukan pada pelaksanaan proses pembelajaran. Observasi dilakukan 
sesuai dengan format observasi yang telah ditentukan. Pengamatan 
dilakukan terhadap guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 
untuk mengetahui kemandirian anak dengan penerapan metode 
mendongeng. 
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4) Refleksi 
Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah 
dan/atau tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau yang belum 
berhasil dituntaskan oleh tindakan perbaikan yang telah dilakukan 
(Sarwiji Suwandi, 2010:41). Pada tahap ini, seluruh data yang 
diperoleh dianalisis sebagai bahan pembelajaran dengan menggunakan 
metode mendongeng dapat meningkatkan kemandirian anak. Pada 
refleksi peneliti dan guru kolabolator bersama-sama mengkritisi hasil 
siklus I. Peneliti dan guru kolabolator mencari kelebihan dan kendala 
pada siklus I. Hasil dari refleksi tersebut digunakan sebagai bahan 
acuan untuk merencanakan tindakan selanjutnya yang lebih efektif. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan prosedur 
non tes yang berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Menurut Anas Sudijono (2011: 76), observasi atau pengamatan 
adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data yang 
dilakukan dengan melakukan pengamatan  dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan. Menurut Nana Sudjana (2011: 76), observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan sebagai alat penilaian yang digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu ataupun melakukan pengamatan saat 
proses kegiatan sedang berlangsung baik itu kegiatan yang sebenarnya 
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maupun dalam situasi buatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi 
merupakan pengamatan yang dilakukan pada proses kegiatan sedang 
berlangsung. 
Observasi dilakukan oleh peneliti melalui pengamatan dengan 
melihat kondisi sekolah, kondisi peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran. Observasi ini digunakan untuk mengetahui situasi proses 
belajar mengajar pada anak didik di KB Harapan Bangsa Candiroto 
sehingga dapat dilakukan penerapan metode pembelajaran yang sesuai 
unuk meningkatkan kemandirian anak. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah cara untuk menghimpun data-data keterangan 
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, tatap muka, dan 
dengan tujuan yang telah ditentukan (Anas Sudijono, 2006: 82). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara langsung untuk 
mengumpulkan dan menguatkan data yang telah diperoleh berdasarkan 
hasil observasi. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru di 
KB Harapan Bangsa Candiroto untuk memperoleh informasi mengenai 
proses pembelajaran serta kemandirian anak. Wawancara ini berdasarkan 
lembar wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendukung data dalam penelitian 
penelitian ini. Dokumentasi tersebut berupa data siswa yang mendukung 
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penelitian. Data dokumentasi dijadikan sebagai pendukung pemilihan 
subjek. Dokumentasi yang lain berupa foto-foto kegiatan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, pedoman 
wawancara. 
1. Lembar Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung yang bersangkutan 
dengan apa yang akan diteliti. Menurut Anas Sudijono (2011: 76), 
observasi atau pengamatan adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan atau data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 
dijadikan sasaran pengamatan. Observasi didasarkan pada lembar 
observasi yang berisi tentang proses pembelajaran selama menggunakan 
metode mendongeng. Selain itu, data observasi juga dilakukan untuk 
melihat kemandirian siswa setelah tindakan dalam penelitian ini. 
Pelaksanaan observasi akan mengacu pada pedoman observasi yang telah 
didesain oleh peneliti dalam bentuk lembar observasi. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Guru  
Aspek yang 
diamati 
Kegiatan Sub Indikator 
No. 
butir 
Jml 
Butir 
Penerapan 
Mendongeng 
Kegiatan 
Awal 
a. Guru menyiapkan materi yang akan 
dipelajari  
1  
8 
b. Guru menyiapkan anak agar mau 
mengikuti pembelajaran 
2 
c. Anak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran 
3 
d. Guru membuka pelajaran 4 
e. Guru memberikan motivasi  5 
f. Anak menunjukkan respon pada motivasi 
yang diberikan guru 
6 
g. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran 7 
h. Guru mengadakan apersepsi 8 
Kegiatan 
Inti 
a. Guru bercerita berkaitan dengan 
kemandirian anak 
9  
 
2  b. Siswa mendengarkan cerita yang 
dibacakan oleh guru 
10 
Kegiatan 
Penutup 
 
a. Guru melaksanakan refleksi 11 3 
b. Guru memberi tindak lanjut 12 
c. Guru menutup pelajaran 13 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Anak 
   
 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Hasil Penilaian Ahli 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
Komentar 
Kemandirian Kemandirian 
Emosi 
1. Anak mampu 
menyatakan perasaannya 
   
2. Anak mampu 
menyatakan 
keinginannya 
   
Kemadirian 
Tindakan dan 
Perilaku 
1. Anak mampu mengambil 
keputusan sendiri 
   
2. Anak mampu 
mengerjakan pekerjaanya 
sendiri 
   
Kemandirian 
Nilai 
1. Anak mampu 
bertanggung jawab 
   
2. Melakukan kegiatan 
sehari-hari disekolah 
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2. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini ditujukan kepada 
guru dan siswa di Kelompok Bermain Harapan Bangsa Candiroto. 
Wawancara ini untuk mengetahui proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode mendongeng. 
Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Guru  
 
Sumber Indikator Pertanyaan Nomor 
Pertanyaan 
A. Pelaksanaan 
pembelajaran 
dengan 
metode 
mendongeng 
Kemandirian (kemandirian emosi, 
kemandirian perilaku, dan kemandirian 
nilai) menggunakan metode mendongeng  
1,2,3 
Upaya untuk meningkatkan kemandirian 
(kemandirian emosi, kemandirian perilaku, 
dan kemandirian nilai) 
      4,5,6 
B. Kendala Kendala apa yang ditemui saat 
menggunakan metode mendongeng 
7 
Upaya untuk mengatasi kendala-kendala 
dalam pembelajaran menggunakan metode 
mendongeng 
8 
C. Kelebihan Kelebihan pembelajaran menggunakan 
metode mendongeng 
9 
 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Validasi Instrumen  
          Menurut Sukardi (2003: 122) mengemukakan bahwa “Validitas 
adalah derajat yang menunjukan suatu tes mengukur apa yang dihendak di 
ukur”. Menurut  Sugiyono (2010: 348) mengemukakan bahwa” Instrumen 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
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(mengukur) itu valid,  valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.   
              Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas  isi. 
Validitas isi merupakan derajat dimana sebuah tes mengukur cakupan 
substansi yang ingin diukur (Sukardi, 2003:123). Cara menguji validitas isi 
dapat menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts).  Para ahli 
mengamati secara cermat setiap item dan dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen. Ahli (Expert Judgement) dalam 
penelitian ini yaitu Dr. Sudaryanti, M.Pd. 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif. Analisis lembar observasi kemandirian anak dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
a) Menghitung banyaknya siswa yang melakukan aktivitas sesuai 
indikator yang diamati. 
b) Mencari besar persentase skor kemandirian anak setiap indikator yang 
diamati pada setiap siklus dengan cara: 
Persentase =  jumlah skor yang diperoleh  x 100%  
skor perolehan ideal 
 
Tabel 4 Kualifikasi hasil persentase skor lembar observasi 
 
Persentase Skor Yang 
Diperoleh 
Kategori 
76% - 100% Tinggi 
51% - 75% Sedang 
26% - 50% Rendah 
0% - 25% Kurang 
  (Suharsimi Arikunto, 1995: 37) 
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3. Indikator  Keberhasilan 
Zaenal Aqib (2006:41) menyatakan bahwa kriteria keberhasilan dengan 
standar sebesar 75% sudah tergolong tinggi. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini kriteria keberhasilan tindakan ditunjukkan dengan standar 75%. Penelitian 
ini berhasil apabila rata-rata kemandirian siswa mencapai presentase 75% atau 
lebih. Siklus ini akan terus di lakukan apabila kemandirian anak belum 
mencapai 75%. Sebaliknya jika kemandirian anak sudah mencapai 75% atau 
lebih maka siklus ini akan dihentikan. Jumlah siswa kelompok bermain 
Harapan Bangsa Candiroto Temanggung adalah 16 siswa, 75% dari 16 siswa 
adalah 12 siswa. Jadi penelitian ini dikatakan berhasil apabila 12 siswa atau 
lebih termasuk mandiri dalam kategori tinggi.  
Kemandirian disini meliputi kemandirian emosi, kemandirian perilaku 
dan kemandirian nilai anak. Seorang anak dikatakan mandiri secara emosi jika 
anak tidak lari kepada orang tua jika mereka dirundung kesedihan, 
kekecewaan, kekhawatiran atau membutuhkan bantuan, selain itu orang tua 
tidak lagi menguasai segala aktivitas anak, anak lebih dekat dengan teman dan 
mampu memandang dan berinteraksi dengan orang tua seperti teman diskusi.   
Kemandirian perilaku anak meliputi kemampuan pengambilan 
keputusan anak, kerentanan terhadap pengaruh orang lain, anak mampu 
memposisikan orang tua sebagai konsultan dan percaya diri. Sedangkan 
kemandirian nilai meliputi kemampuan berpikir abstrak anak yang semakin 
luas, anak yang semakin yakin terhadap nilai-nilai yang diajarkan orang tua 
maupun lingkungan.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain “Harapan 
Bangsa” Krajan RT 11, RW. 1, Candiroto, Temanggung, Jawa Tengah.  
Letak sekolah mudah dijangkau dan tidak berada di pinggir jalan sehingga 
tidak bising dan  tidak menganggu proses belajar mengajar. Sekolah ini 
memiliki lahan yang cukup luas yaitu 519 m
2
.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2015-Mei 2015. Penelitian 
ini dilaksanakan sebanyak satu siklus. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak empat kali tindakan dengan dongeng yang berbeda-beda.  
Tindakan pertama dengan tema dongeng “Membantu Ibu Agar Lebih 
Mandiri” yang dilaksanakan pada tanggal 29 April 2015. Tindakan kedua 
dengan tema dongeng “Gosok Gigi Sendiri” yang dilaksanakan pada 
tanggal 5 Mei 2015. Tindakan ketiga dengan tema dongeng “Memakai 
Baju Sendiri” yang dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2015. Terakhir, 
tindakan keempat dengan tema dongeng “Berani Di Rumah Sendiri” yang 
dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2015.  
Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan tindakan 
dalam penelitian ini. 
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Tabel 5. Waktu Pelaksanaan Tindakan 
 
 
 
 
B. Data Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik di Kelompok Bermain 
Harapan Bangsa Candiroto sebanyak 16 anak yang terdiri dari 9 siswa laki-
laki dan 7 siswa perempuan.  
 
C. Data Studi Awal dan Pra Siklus Penelitian 
Kegiatan pra tindakan dilaksanakan oleh peneliti melalui observasi dan 
wawancara terhadap kegiatan guru dalam pembelajaran terhadap siswa di KB 
“Harapan Bangsa”. Kegiatan observasi dilakukan pada kegiatan guru dalam 
pembelajaran dan kemandirian anak saat mengikuti pembelajaran. Pada pra 
siklus, hasil obsevasi menunjukan bahwa guru telah melakukan pembelajaran 
sesuai dengan tahapan-tahapannya seperti pada kegiatan awal guru 
menyiapkan materi guru memulai pelajaran dengan berdoa dan 
mengkondisikan siswa untuk fokus pada materi yang akan disampaikan 
dengan bernyanyi dan guru mengadakan apresiasi dengan memberikan 
pertanyaan mengenai materi yang akan disampaikan. Guru juga melakukan 
kegiatan inti dalam pembelajaran dengan cara memberikan tugas pada anak 
seperti menggambar atau mewarnai sesuai tema pembelajaran hari itu. 
Siklus Pelaksanaan tindakan Waktu pelaksanaan 
Siklus I 
Pelaksanaan Observasi 27 April 2015 
Tindakan I+Pengamatan 29 April 2015 
Tindakan II+Pengamatan 5 Mei 2015 
Tindakan III+Pengamatan 9 Mei 2015 
Tindakan IV+Pengamatan 12 Mei 2015 
Refleksi 15 Mei 2015 
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Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan cara memberikan refleksi pada 
siswa mengenai materi yang telah dibahas pada hari itu. Pada pra siklus 
peneliti juga memperoleh informasi bahwa guru belum menggunakan metode 
mendongeng. Namun hanya sekedar tanya jawab, bernyanyi dan penugasan 
seperti menggambar dan mewarnai. Keadaan demikian menyebabkan belum 
optimalnya kualitas pembelajaran khususnya dalam kemandirian anak.  
Pada studi awal dan pra tindakan penelitian, peneliti juga melakukan 
pengidentifikasian berupa rubrik observasi terlebih dahulu sebagai cara untuk 
mengetahui kemandirian anak sebelum upaya tindakan dilaksanakan. Berdasar 
hasil rubrik observasi diketahui bahwa dari 16 siswa memiliki kemandirian 
dalam kategori  rendah berikut rinciannya:  
Tabel 6. Skor Pra Siklus Subjek Penelitian 
 
Siswa Nama 
Skor Pra 
Siklus 
Kategori Persentase 
1 Pjd 13 Mulai Berkembang 72.22% 
2 Fkp 10 Mulai Berkembang 55.56% 
3 Fys 14 Mulai Berkembang 77.78% 
4 Scf 12 Mulai Berkembang 66.67% 
5 Rh 9 Mulai Berkembang 50.00% 
6 Ftp 9 Mulai Berkembang 50.00% 
7 Kaa 8 Belum Berkembang 44.44% 
8 Dsf 12 Mulai Berkembang 66.67% 
9 Hrk 12 Mulai Berkembang 66.67% 
10 Kfp 8 Belum Berkembang 44.44% 
11 Lap 9 Mulai Berkembang 50.00% 
12 Nnr 8 Belum Berkembang 44.44% 
13 Nfd 10 Mulai Berkembang 55.56% 
14 Hsn 12 Mulai Berkembang 66.67% 
15 Ab 9 Mulai Berkembang 50.00% 
16 Jk 10 Mulai Berkembang 55.56% 
Rata-rata  10,31 57.29% 
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Jika dilihat pada tabel tersebut, dari 16 siswa menunjukkan bahwa 
kemandirian anak pada pra siklus sebagian besar pada kategori Mulai 
Berkembang sebanyak 13 anak (81,3%). Artinya pada kategori Belum 
Berkembang sebanyak 3 anak (18,8%) dan kategori Sesuai Harapan tidak ada. 
Hasil uji kategorisasi kemandirian anak di KB Harapan Bangsa  dapat dibuat 
gambar sebagai berikut: 
 
    Gambar 3. Grafik Kategorisasi Kemandirian Anak Saat Pra Siklus 
 
Kemandirian anak pada saat pra siklus jika dilihat dari kriteria 
perkembangan dapat disajikan pada tabel berikut ini.  
Tabel 7 Kemandirian Anak Pra Siklus Ditinjau dari Perkembangan 
Skor Rata-Rata Kriteria Frekuensi Persentase  
1 Belum Bekembang 3 18,8% 
2 Mulai Bekembang 13 81,3% 
3 Berkembang sesuai harapan  0 0,0% 
Total 16 100,0% 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 16 siswa terdapat 3 siswa 
(18,8%) yang kemandiriannya pada kriteria belum berkembang dan sebanyak 
13 anak (81,3%) memiliki kemandirian pada kriteria mulai berkembang. 
Dengan demikian, kemandirian anak pada saat pra tindakan dalam kategori 
mulai berkembang. 
Berdasarkan hasil pra siklus tersebut perlu diadakan perbaikan untuk 
peningkatakan kemandirian anak. Dalam proses pembelajaran diperlukan 
pembelajaran yang menarik, mudah dipahami dan membuat siswa tidak bosan 
saat mendengarkan sehingga penyampaian materi yang berkaitan tentang 
kemandirian anak dapat diserap oleh siswa. Penyampaian materi yang dapat 
dilakukan dengan metode pembelajaran yang dianggap sesuai agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai yaitu dengan metode mendongeng. Metode 
mendongeng dapat membuat anak lebih mandiri dalam bercerita mengenai 
kehidupan atau aktivitas yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari kepada 
teman-temannya sehingga mereka bisa saling belajar dan berbagi pendapat.  
Dengan penerapan metode mendongeng diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian anak di KB Harapan Bangsa. Sebelum pelaksanaan tindakan 
dengan metode mendongeng, terlebih dahulu dilakukan proses persiapan. 
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai 
berikut:  
1. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi mengenai tema dongeng yang 
digunakan dalam meningkatkan kemandirian anak. 
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2. Peneliti melakukan rubrik observasi dengan menggunakan instrumen 
lembar observasi yang telah disusun dan divalidasi. 
3. Peneliti berkoordinasi dan melakukan diskusi dengan guru pembimbing 
terkait hasil rubrik observasi dan perencanaan tindakan (dongeng) yang 
akan dilakukan. 
 
D. Pelaksanaan Tindakan Kelas  
1. Pelaksanaan Tindakan I (Tema: “Membantu Ibu agar Lebih Mandiri”) 
 
a) Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar, 
koordinasi peneliti dengan guru pembimbing mengenai tema dongeng 
yang akan digunakan dalam proses tindakan dan  lembar observasi 
untuk melihat proses pembelajaran selama kegiatan pembelajaran 
dengan metode mendongeng serta lembar wawancara untuk 
mengetahui kesulitan dan keunggulan dalam menggunakan metode 
mendongeng.  
b) Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 
April 2015 pada jam 09.00-10.00 di ruang kelas. Pada pelaksanaan 
tindakan I, pelaksanaan tindakan dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap 
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awal, tahap inti, dan tahap penutup. Pada tahap awal, guru melakukan 
apersepsi. Tahap ini peneliti juga menjelaskan kepada siswa mengenai 
metode mendongeng yang akan digunakan. Tahap inti, peneliti 
melakukan pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat dan 
menggunakan metode mendongeng dalam pembelajaran. Guru 
menyiapkan materi yang akan disampaikan menggunakan metode 
mendongeng. Materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran ini, 
mengenai belajar mandiri, buku cerita yang digunakan berjudul “ Icha 
Belajar Mandiri” buku tersebut menceritakan tentang seorang anak 
bernama Icha yang baru memiliki adik bayi. Ibu Icha sibuk mengurus 
adik bayi sehingga Icha harus mulai belajar mandiri yaitu dengan 
belajar makan sendiri, mandi sendiri dan menyiapkan keperluan 
sekolahnya sendiri. Pada akhir cerita Icha dapat melakukan semuanya 
sendiri dan kedua orang tuanya sangat bangga kepada Icha. Hikmah 
dari cerita tesebut yaitu dengan berlatih melakukan pekerjaan sendiri 
anak-anak akan menjadi anak yang mandiri serta meringankan 
pekerjaan orang tua. Orang tuapun akan semakin sayang 
Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan, semua siswa 
terlihat fokus, memperhatikan dan terlibat secara aktif sehingga proses 
tindakan 1 berjalan dengan cukup baik mulai awal sampai dengan 
akhir pembelajaran. Pada awal bercerita, ada beberapa siswa yang 
bertanya terkait tema dongeng. Sebagai contohnya adalah “bercerita 
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tentang apa bu”, “ceritanya yang bagus ya bu”. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. Siswa juga sangat fokus ketika guru sedang bercerita 
mengenai bagaimana kisah gadis kecil bernama Icha yang belajar 
mandiri karena mempunyai adik baru. Icha mulai belajar makan 
sendiri, mandi sendiri dan menyiapkan keperluan sekolahnya sendiri. 
Orang tua Icha menjadi sangat bangga kepada Icha. 
Pada akhir dari pembelajaran, guru menyimpulkan makna dari 
tema dongeng yang sudah mereka dengar bersama yaitu dengan 
berlatih melakukan pekerjaan sendiri anak-anak akan menjadi anak 
yang mandiri dan berpesan agar anak dapat melakukan kegiatan 
sehari-hari disekolah seperti memakai sepatu sendiri, mengembalikan 
alat-alat permainan ketempat semula.  
Sebagian besar siswa terlihat antusias dalam mendengar 
dongeng sehingga tujuan pemberian layanan dapat dicapai. Namun, 
ada pula siswa yang yang berlari-larian karena segera ingin pulang 
karena sudah dijemput orang tua.  
2.  Pelaksanaan Tindakan II (Tema: “Gosok Gigi Sendiri”) 
a) Persiapan  
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar dan 
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dongeng, koordinasi peneliti dengan guru pembimbing dan diskusi 
mengenai dongeng yang akan digunakan dalam proses tindakan II. 
b) Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 5 Mei 2015 
pada jam 09.00-10.00 di ruang kelas.  Pada pelaksanaan tindakan II 
dimulai dengan bernyanyi terlebih dahulu untuk memfokuskan dan 
mempersiapkan siswa sebelum mendengarkan dongeng. Setelah siswa 
dirasa tenang, kemudian guru mulai mendongeng. Tema dongeng 
dalam pelaksanaan tindakan II yaitu tentang gosok gigi sendiri. Buku 
cerita yang digunakan bejudul “ Ups! Aku Mau Menggosok Gigi”. 
Buku tersebut menceritakan tentang seorang anak bernama Adit yang 
sudah pandai menggosok gigi sendiri. Adit bisa menunjukkan alat-alat 
yang dibutuhkan dan cara menggosok gigi. Dia senang bisa 
menunjukkan kepada mama kalau dia sudah bisa menggosok gigi 
sendiri. Adit rajin menggosok gigi sendiri setelah makan dan sebelum 
tidur.  
Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan, semua siswa 
terlihat fokus, memperhatikan dan terlibat secara aktif sehingga proses 
tindakan 2 berjalan dengan cukup baik mulai awal sampai dengan 
akhir pembelajaran. Saat mendongeng, ada anak yang menyela cerita 
dengan mengatakan “saya sudah bisa gosok gigi sendiri lho bu, ngga 
dibantu mama”, ada pula yang menyahut “ aku juga bisa sendiri kok”. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sangat antusias untuk 
mengikuti pembelajaran. Siswa juga sangat fokus ketika guru sedang 
bercerita mengenai bagaimana kisah Adit yang sudah pandai 
menggosok gigi sendiri tanpa bantuan mama. 
Tahap akhir, guru menyimpulkan pembelajaran dan memberi 
pesan pada anak agar anak mencoba untuk belajar menggosok gigi 
sendiri dan bagi siswa yang sudah mampu menggosok gigi diberi 
pesan agar tetap rutin menggosok gigi. Menggosok gigi dapat 
mencegah kuman dan gigi menjadi bersih dan sehat. Selain itu, siswa 
diberi pesan agar mampu mengambil keputusan sendiri seperti mampu 
menggosok gigi sendiri. 
3. Pelaksanaan Tindakan III (Tema; “Memakai Baju Sendiri”) 
a) Persiapan  
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar, 
koordinasi peneliti dengan guru pembimbing dan diskusi mengenai 
dongeng yang akan digunakan dalam proses tindakan. 
b) Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan III dilaksanakan pada hari Jumat 8 Mei 2015 pada 
jam 08.30-09.30 di ruang kelas. Pada pelaksanaan tindakan III, 
sebelum memulai mendongeng, peneliti memberi pertanyaan pada 
siswa “Siapa yang sudah bisa memakai baju sendiri” dan siswa pun 
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ada sebagian yang mengangkat tangan. Namun ada pula yang diam 
saja. Kemudian, guru mulai mendongeng dengan tema “memakai baju 
sendiri”. 
Buku yang digunakan berjudul “Aku Belajar Memakai Baju”. 
Buku tersebut menceritakan tentang seorang anak bernama Deni yang 
mendapat baju baru dari ibunya. Deni berniat memakai baju barunya 
untuk menghadiri pesta ulang tahun neneknya. Pada saat akan 
menghadiri pesta ulang tahun neneknya Deni sibuk mencari baju 
barunya, kemudian mama membantu Deni mencari bajunya. Setelah 
baju Deni ditemukan,  Deni kemudian menunjukkan kepada mamanya 
bahwa dia bisa memakai bajunya sendiri. Hikmah dari cerita tersebut 
yaitu belajar memakai baju sendiri akan membuat anak menjadi 
mandiri. 
Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan selama 
pembelajaran sebagian besar siswa terlihat antusias dalam 
mendengarkan. Bahkan ada sebagian siswa yang mengatakan “saya 
akan belajar memakai baju sendiri deh bu tanpa dibantu mama”. 
Anak-anak sangat terinspirasi dengan cerita tentang anak yang 
bernama Deni, mereka ingin bisa memakai baju sendiri. 
 Tahap akhir, guru menyimpulkan pembelajaran dan memberi 
pesan kepada anak-anak agar anak mencoba untuk memakai baju 
sendiri dan mampu mengerjakan pekerjaannya sendiri. Dengan 
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berlatih melakukan pekerjaan sendiri anak-anak akan menjadi anak 
yang mandiri 
4. Pelaksanaan Tindakan IV (Tema “ Berani Di Rumah Sendiri”) 
 
a) Persiapan  
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam proses tindakan, materi pengantar, 
koordinasi peneliti dengan guru pembimbing dan diskusi mengenai 
dongeng yang akan digunakan dalam proses tindakan. 
 
b) Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan IV dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 Mei 
2015 pada jam 09.00-10.00 di ruang kelas. Pada pelaksanaan tindakan 
IV, sebelum pelaksanaan mendongeng, guru bertanya pada siswa 
“Siapa yang berani ditinggal di rumah sendiri? Misalnya mama lagi ke 
pasar”. Sebagian siswa menjawab “tidak berani sendiri bu”. Kemudian 
guru memberikan penjelasan mengenai tema dongeng yang akan 
diceritakan pada siswa. Siswa tampak antusias sekali.  
Pelaksanaan tindakan IV yaitu mengangkat tema  tentang 
keberanian. Buku cerita yang digunakan berjudul “Jangan Nangis 
Mio!”. Buku tersebut bercerita tentang seorang anak kucing bernama 
Mio yang menangis, takut ditinggal sendiri oleh ibunya yang akan 
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menengok neneknya di kota. Ibu Mio kemudian mencarikan teman 
yang dapat menemani Mio selama ditinggal ke kota. Ibu kemudian 
menemui Owla seekor burung hantu yang baik hati untuk menemani 
Mio selama di tinggal pergi ke kota. Akhirnya Mio berani ditinggal 
sendiri setelah ditemani Owla. Mio juga diajarinya Owla untuk berani 
mengusir seekor anjing hutan yang datang mengganggunya. Pada 
akhir cerita Mio menjadi kucing pemberanai dan tidak cengeng lagi.  
Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan siswa tampak 
antusias dan fokus dalam mendengarkan dongeng. Bahkan ada 
sebagian siswa yang bertanya “memangnya ibunya mio kemana bu? 
dan “mio berani sekali ya bu”. Mereka sangat penasaran dengan isi 
cerita tentang buku yang berjudul “Jangan Nangis Mio!”. Guru 
bercerita dengan baik dan siswa sangat senang mendengarkan cerita 
Mio yang pemberani. Guru juga membacakan hikmah dari cerita 
tersebut. 
Tahap akhir, guru menyimpulkan pembelajaran dan memberi 
pesan pada anak agar berani mengungkapkan apa yang dirasakan dan 
berani mengungkapkan keinginannya kepada guru dengan sopan. 
 
E. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dalam penelitian ini ditunjukkan dari hasil refleksi. 
Refleksi dilakukan untuk memberi evaluasi pada perencanaan dan tindakan 
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yang telah dilakukan, dengan melihat hasil pengamatan, proses tindakan, 
wawancara dan lembar observasi kemandirian anak. Siklus I berjalan dengan 
baik dan telah terjadi peningkatan kemandirian anak. Meskipun ada beberapa 
siswa yang masih mencari orang tua untuk membantu menyelesaikan tugas 
atau menangis ketika mengalami masalah dalam pembelajaran di kelas. 
Refleksi hasil tindakan dalam penelitian  ini terdiri dari refleksi hasil 
lembar observasi kemandirian anak, refleksi hasil pengamatan, refleksi hasil 
wawancara. Berikut penjelasan dari masing-masing refleksi tersebut: 
1. Refleksi Hasil Lembar Observasi Kemandirian Anak 
Refleksi hasil lembar observasi kemandirian anak dapat terlihat dari 
perbandingan skor Pra Siklus dan postest. Berikut rangkuman hasil 
perbandingan skor pretest dan postest kemandirian anak. 
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Tabel 8 Rangkuman Skor Pre Test dan Post Test Subjek Penelitian 
No Siswa 
Pre Test 
Kategori 
Post Test 
Kategori 
Pening
-katan 
% 
Skor % Skor % 
1 Pjd 13 72.22% 
Mulai 
Berkembang 
16 88.89% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
3 23.08% 
2 Fkp 10 55.56% 
Mulai 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
5 50.00% 
3 Fys 14 77.78% 
Mulai 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
1 7.14% 
4 Scf 12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
16 88.89% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
4 33.33% 
5 Rh 9 50.00% 
Mulai 
Berkembang 
16 88.89% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
7 77.78% 
6 Ftp 9 50.00% 
Mulai 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
6 66.67% 
7 Kaa 8 44.44% 
Belum 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
7 87.50% 
8 Dsf 12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
3 25.00% 
9 Hrk 12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
3 25.00% 
10 Kfp 8 44.44% 
Belum 
Berkembang 
14 77.78% 
Mulai 
Berkembang 
6 75.00% 
11 Lap 9 50.00% 
Mulai 
Berkembang 
12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
3 33.33% 
12 Nnr 8 44.44% 
Belum 
Berkembang 
12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
4 50.00% 
13 Nfd 10 55.56% 
Mulai 
Berkembang 
15 83.33% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
5 50.00% 
14 Hsn 12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
14 77.78% 
Mulai 
Berkembang 
2 16.67% 
15 Ab 9 50.00% 
Mulai 
Berkembang 
12 66.67% 
Mulai 
Berkembang 
3 33.33% 
16 Jk 10 55.56% 
Mulai 
Berkembang 
14 77.78% 
Mulai 
Berkembang 
4 40.00% 
Rata-rata 10.31 57.29% 
Mulai 
Berkembang 
14.44 80.21% 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
4.13 43.36% 
 
Berdasarkan Tabel 10 tersebut, kemandirian anak pada pra siklus  
dari 16 siswa menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai 
siswa mengalami peningkatan dari 10,31 menjadi 14,44 dengan persentase 
 67 
peningkatan sebesar 43,36%.  Hasil uji kategorisasi kemandirian anak di 
KB Harapan Bangsa dapat dibuat gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Kategorisasi Kemandirian Anak Saat Siklus I 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa kemandirian anak di KB 
Harapan Bangsa mengalami peningkatan menjadi sebagian besar dalam 
kategori Berkembang sesuai harapan sebanyak 62,5%. Kemudian jika 
ditinjau dengan penilaian perkembangan kemandirian anak pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
   Tabel 9. Penilaian siklus I kemandirian anak dilihat dari perkembanganya 
Skor 
Rata-Rata 
Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Belum Berkembang 0 0% 
2 Mulai Berkembang 6 37,5% 
3 Berkembang sesuai harapan  10 62,5% 
Total 16 100,00 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui dari 16 siswa sebagian besar siswa 
memiliki kemandirian pada kriteria mulai berkembang sebanyak 6 anak 
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(37,5%), sisanya pada kriteria berkembang sesuai harapan 10 anak 
(62,5%) dan belum berkembang tidak ada.   
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 
kemandirian anak pada siklus pertama melalui mendongeng dapat 
meningkat dibandingkan pada hasil yang diperoleh sebelum tindakan (pra 
siklus). Hal ini ditunjukkan dari hasil yang menyatakan bahwa rata-rata 
siswa mengalami peningkatan dari 10,31 menjadi 14,44 dengan persentase 
peningkatan sebesar 43,36%.  Dari hasil kategorisasi juga menunjukkan 
bahwa  pada awalnya sebagian besar dalam kategori mulai berkembang 
pada siklus I menjadi sebagian besar dalam kategori Berkembang sesuai 
harapan. Dilihat dari kriteria perkembangan juga menunjukkan bahwa 
pada awalnya sebagian besar dalam kategori mulai berkembang pada 
siklus I menjadi sebagian besar berkembang sesuai harapan. Peningkatan 
yang terjadi pada siklus pertama menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
telah memahami pentingnya untuk belajar mandiri.  
Jika dilihat perbandingan dari hasil uji kategorisasi perkembangan 
kemandirian anak, pada siklus I juga mengalami peningkatan yang dapat 
dilihat pada grafik berikut ini. 
 69 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Peningkatan Kemandirian Anak Pada 
Pra Siklus dan  Siklus I 
 
Gambar grafik di atas menunjukkan pada pra siklus dan siklus I 
mengalami peningkatan. Pada pra siklus sebagian besar kemandirian anak 
pada kriteria mulai berkembang sebesar 81.30%.  Namun, setelah 
diterapkan metode mendongeng menjadikan kemandirian anak sebagian 
besar dalam kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 62,50%. Hal ini 
berarti metode dongeng efektif dalam meningkatkan kemandirian anak.  
2. Refleksi Hasil Pengamatan 
Berdasar hasil pengamatan pra siklus dan siklus I, anak 
menunjukkan adanya peningkatan kemandirian pada anak, hal ini 
ditunjukkan dengan: 
a. Kemandirian emosi anak mengalami peningkatan, anak tidak lagi 
menangis dan mencari orang tuanya saat mengalami masalah di kelas, 
selain itu anak juga menjadi lebih akrab dengan teman-temannya, lebih 
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mudah bergaul dengan teman-temannya dan berani tidak ditunggui orang 
tuanya saat pelajaran berlangsung 
b. Kemandirian sikap anak mengalami peningkatan, anak yang tadinya selalu 
meminta bantuan orang tua saat kesulitan mengerjakan tugas, sekarang 
anak mulai berusaha mengerjakan tugasnya sendiri, bertanggung jawab 
setelah menggunakan mainan dan bersikap baik dengan sesama teman.  
c. Kemandirian nilai anak mengalami peningkatan hal ini ditunjukan dengan 
anak menjadi lebih mudah diatur, anak mau mendengarkan nasihat orang 
tua maupun guru dan anak lebih mendengarkan penjelasan guru secara 
baik.  
Peningkatan kemandirian anak tersebut dapat terjadi karena 
pengaruh nilai-nilai yang terkandung dalam cerita yang dibacakan atau 
didongengkan. Anak menjadi lebih mudah mencerna nilai cerita dan 
mencontoh perbuatan baik yang dilakukan pada tokoh dalam cerita.  
3. Refleksi Hasil Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara bebas 
terfokus, yaitu peneliti memberikan pertanyaan terkait tema dongeng. 
Dalam wawancara ini peneliti mempertanyakan makna dari setiap 
dongeng pada setiap sesi tema yang berbeda dan menanyakan beberapa hal 
terkait tindakan yang sudah dilaksanakan dalam beberapa pertemuan tatap 
muka. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru sangat 
menyukai metode mendongeng karena siswa menjadi lebih antusias, fokus 
dan memperhatikan penjelasan guru serta memberi dampak positif pada 
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kemandirian anak. Anak sudah mulai meniru menggunakan sepatu sendiri 
saat di sekolah dan mengembalikan alat-alat bermain pada tempat semula. 
Selain itu, siswa sudah mulai berani mengungkapkan keinginan dan 
perasaannya. Lebih lanjut menurut guru, metode ini dapat dijadikan 
referensi dalam mengajar karena seusia anak ini lebih senang dengan 
cerita/dongeng, sehingga apa yang ingin disampaikan dapat diserap 
dengan cepat oleh anak.  
Hasil evaluasi dan refleksi lembar observasi kemandirian anak, 
pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 
kemandirian anak. Berdasarkan hasil tersebut, kemudian dikonsultasikan 
pada indikator keberhasilan yang sudah direncanakan sebelumnya yaitu: 
hasil interpretasi lembar observasi kemandirian anak yang menunjukkan 
81.30% siswa termasuk dalam kategori tinggi dan sebesar 62,50 % 
kemandirian anak pada kriteria berkembang sesuai harapan, hasil 
interpretasi lembar observasi menunjukkan indikator perilaku 
kemandirian, maka tindakan yang sudah dilakukan dirasa mampu 
meningkatkan kemandirian anak.  
Oleh karena itu, berdasarkan hasil interpretasi lembar observasi 
kemandirian anak, hasil observasi, dan hasil wawancara, guru sebagai 
fasilitator dan peneliti menentukan untuk tidak melanjutkan pada siklus II.  
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F. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dongeng dapat 
meningkatkan kemandirian anak di kelompok bermain harapan bangsa 
Candiroto Temanggung. Hal ini ditunjukkan dengan kategorisasi pada pra 
siklus, dan siklus I kemandirian anak mengalami peningkatan. Dari data hasil 
pra siklus diketahui bahwa nilai rata-rata kemandirian anak sebesar 10,31, 
kemudian pada siklus I nilai rata-rata kemandirian anak mengalami 
peningkatan menjadi 14,44. Selain itu kriteria perkembangan kemandirian 
anak juga mengalami peningkatan menjadi sebagian besar berada pada 
kategori mulai berkembang dan kategori belum berkembang berkurang hingga 
tidak ada. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode dongeng dapat meningkatkan kemandirian anak di 
kelompok bermain harapan bangsa Candiroto Temanggung. 
Menurut Marotz (2008:127-133) tahap-tahap perkembangan anak usia 
dini meliputi perkembangan fisik, perkembangan motorik, perkembangan 
perseptual kognitif, perkembangan berbicara dan berbahasa, dan 
perkembangan personal-sosial. Tahap pertumbuhan anak usia 40-60 bulan 
atau 3-6 tahun umumnya berada pada kondisi paling puncak di tiap 
prasekolah. Anak-anak ini bersemangat untuk membuat orang dewasa di 
sekitarnya senang. Anak usia 40-60 bulan atau 3-6 tahun merespon pujian 
dengan baik dan selalu siap bersenang-senang.  
Menurut Slamet Suyanto (2005: 149), kemandirian anak usia dini adalah 
kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau 
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dengan sedikit bimbingan sesuai dengan tahapan perkembangan dan 
kapasitasnya. Hal ini berarti sesuatu hal terjadi tidaklah tanpa suatu proses, 
demikian juga dengan kemandirian. Kemandirian dapat terbentuk setelah 
melalui proses pendidikan dan latihan yang terarah dan berkesinambungan. 
Bimbingan dan konseling menurut Prayitno (2004: 5) adalah pelayanan 
bantuan untuk peserta didik, baik secara perseorangan maupun kelompok, agar 
mandiri dan berkembang dengan optimal dalam bimbingan pribadi, bimbingan 
sosial, belajar, dan karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.  
Untuk melaksanakan layanan bimbingan kepada anak, guru perlu 
menghimpun berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan dan 
permasalahan anak serta faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinya. 
Menurut Agung Ngurah Adiputra (2012: 89) bentuk layanan bimbingan yang 
dapat dilakukan bagi anak pra sekolah yaitu pertama, layanan pengumpulan 
data yang dimaksudkan untuk mengumpulkan berbagai data yang berkaitan 
dengan segala aspek kepribadian dan kehidupan anak-anak dan orang tua wali. 
Kedua, layanan informasi ini bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap 
anak dan orang tua tentang hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan 
perkembangan anak. Ketiga, layanan konseling yaitu suatu layanan yang 
dimaksudkan untuk membantu kesulitan yang dihadapi anak secara lebih 
intensif atau mendalam. Keempat, layanan penempatan yaitu layanan 
bimbingan yang memungkinkan anak didik memperoleh penempatan yang 
tepat sesuai dengan kondisi dan potensinya. Kelima, layanan evaluasi dan 
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tindak lanjut merupakan layanan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
penanganan yang telah dilakukan guru pada anak. 
Dalam penelitian ini layanan bimbingan konseling yang dapat dilakukan 
untuk mendukung pemandirian anak yaitu, pertama guru mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan biodata anak dan orang tua. Kedua guru melakukan 
komunikasi dengan orang tua tentang perkembangan anak. Ketiga guru 
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi anak yang berkaitan dengan 
kemandirian. Hal tersebut seperti membantu dan memberikan contoh anak 
yang mengalamikesulitan dalam memakai baju, memakai sepatu, menggosok 
gigi dan lainnya. Keempat mengarahkan anak sesuai dengan potensi dan bakat 
yang dimiliki anak. misalnya seperti anak-anak senang menari maka diadakan 
kegiatan pelatihan menari untuk anak, atau anak-anak senang memainkan alat 
music maka diadakan kegiatan pelatihan drum band yang dapat membatu 
mengembangkan bakat anak. Kelima guru melakukan evaluasi tingkat 
keberhasilan pada anak, misalnya dengan cara guru membuat lapotan 
penanganan guru terhadap anak. 
Peningkatan kemandirian pada anak usia dini dapat dilakukan salah 
satunya dengan metode mendongeng atau bercerita. Mendongeng atau 
bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak 
dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Dengan metode 
mendongeng anak menjadi lebih mandiri dalam bercerita mengenai kehidupan 
atau aktivitas yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari kepada teman-
temannya sehingga mereka dapat saling belajar dan berbagi pendapat. Anak 
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mandiri, karena melalui kegiatan bercerita mengenai sebuah peristiwa yang 
sebenarnya maupun berupa fiksi yang disampaikan melalui sebuah cerita 
dapat memberikan motivasi dan contoh yang dapat diikuti oleh anak. Melalui 
kegiatan mendongeng atau bercerita seorang anak dapat terinspirasi untuk 
mengikuti dan mencotoh keteladan tokoh yang ada dalam cerita. 
Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang 
mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri (self sistem), dan 
mengatur diri sendiri (self regulation). Layanan bimbingan dapat diberikan 
kepada semua anak untuk membantu perkembangan anak secara optimal. 
Layanan bimbingan yang bisa digunakan untuk anak usia dini yaitu dengan 
cara mendongeng. Mendongeng atau bercerita merupakan salah satu cara 
memberian pengalaman belajar bagi anak pra sekolah dengan membawakan 
cerita kepada anak secara lisan (Moeslichatoen. R, 2004: 157). Bercerita juga 
dapat diartikan sebagai menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 
perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan 
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. 
Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak pra 
sekolah yang bersifat unik dan menarik, yang menggetarkan perasaan anak, 
dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita itu sampai tuntas. Fungsi 
mendongeng yaitu dapat membantu pembentukan pribadi dan moral siswa, 
membuat anak-anak lebih percaya diri, menyalurkan kebutuhan imajinasi, 
memacu kemampuan verbal, merangsang minat baca, membuka cakrawala 
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pengetahuan. Metode mendongeng dapat membuat anak lebih mandiri dalam 
bercerita mengenai kehidupan atau aktivitas yang dialaminya dalam 
kehidupan sehari-hari kepada teman-temannya sehingga mereka bisa saling 
belajar dan berbagi pendapat. 
Kemandirian itu tersusun dari tiga aspek, yaitu kemandirian emosi 
(emotional autonomy), kemandirian tindakan dan perilaku (behavior 
autonomy), dan kemandirian nilai (value autonomy). Kemandirian emosi 
merujuk kepada pengertian yang dikembangkan anak mengenai individuasi 
dan melepaskan diri atas ketergantungan mereka dalam pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan dasar dari orang. 
Kemandirian nilai merujuk kepada suatu pengertian mengenai 
kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan dan 
menetapkan pilihan yang lebih berpegang atas dasar prinsip-prinsip individual 
yang dimilikinya, daripada mengambil prinsip-prinsip orang lain.  
Kemandirian dalam perilaku berarti “bebas” untuk berbuat atau bertindak 
sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingan orang lain. Kemandirian 
tindakan atau perilaku merujuk kepada “kemampuan seseorang melakukan 
aktivitas, sebagai manifestasi dari berfungsinya kebebasan dengan jelas, 
menyangkut peraturan-peraturan yang wajar mengenai perilaku dan 
pengambilan keputusan seseorang.  
  
G. Keterbatasan Penelitian 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu waktu pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan pada jam menjelang pulang, sehingga banyak orang tua yang 
sudah menjemput di luar akibatnya ada sebagian siswa yang menginginkan 
segera pulang karena sudah dijemput. Selain itu tidak ada observer yang 
membantu, sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam pengamatan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui kegiatan mendongeng mampu 
meningkatkan kemandirian anak di KB Harapan Bangsa, yang ditunjukkan 
dari hasil yang menyatakan bahwa rata-rata siswa mengalami peningkatan 
dari 10,31 menjadi 14,44 dengan persentase peningkatan sebesar 43,36%.   
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran 
sebagai berikut :  
1. Dalam penerapan metode dongeng, agar lebih efektif hendaknya guru 
menggunakan mimik (ekspresi wajah) sesuai dengan cerita dan tema yang 
sedang dibacakan sehingga menarik minat anak untuk mendengarkan 
cerita. Selain itu guru juga perlu melakukan penguatan cerita dan memberi 
contoh atau teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Metode dongeng terbukti dapat meningkatkan kemandirian anak. Oleh 
karena itu, guru disarankan untuk menerapkannya di sekolah. Hal tersebut 
perlu dilakukan mengingat dengan menggunakan metode dongeng mampu 
memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta mewujudkan 
tranformasi pengalaman dan penguatan yang efektif pada siswa, sehingga 
mampu meningkatkan kemandirian anak. 
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3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dalam pengambilan data melalui 
pengamatan perlu dibantu observer lain untuk menghindari subyektifitas 
dalam penelitian. 
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DATA 
Variabel Kemandirian Anak Pretest 
Jml % KTG 
Rata-
Rata 
Kriteria 
Sub 
Variabel Emosi 
Tindakan dan 
Perilaku Nilai 
RES Ind. 1 Ind.2 Ind. 1 Ind.2 Ind. 1 Ind. 2 
1 3 2 2 2 2 2 13 72.2% Sedang 2 Mulai Berkembang 
2 2 1 1 2 2 2 10 55.6% Sedang 2 Mulai Berkembang 
3 3 2 2 2 2 3 14 77.8% Tinggi 2 Mulai Berkembang 
4 1 2 2 2 2 3 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
5 2 1 1 1 2 2 9 50.0% Rendah 2 Mulai Berkembang 
6 1 1 2 1 2 2 9 50.0% Rendah 2 Mulai Berkembang 
7 1 2 1 1 1 2 8 44.4% Rendah 1 Belum Berkembang 
8 2 3 2 2 2 1 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
9 2 1 2 2 2 3 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
10 2 1 1 2 1 1 8 44.4% Rendah 1 Belum Berkembang 
11 1 1 1 2 2 2 9 50.0% Rendah 2 Mulai Berkembang 
12 1 2 1 1 2 1 8 44.4% Rendah 1 Belum Berkembang 
13 2 1 2 2 1 2 10 55.6% Sedang 2 Mulai Berkembang 
14 2 2 2 2 2 2 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
15 2 1 2 2 1 1 9 50.0% Rendah 2 Mulai Berkembang 
16 1 1 2 2 2 2 10 55.6% Sedang 2 Mulai Berkembang 
Skor Ideal 18 
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Variabel Kemandirian Anak Postest 
Jml % KTG 
Rata-
Rata 
Kriteria 
Sub 
Variabel Emosi 
Tindakan dan 
Perilaku Nilai 
RES Ind. 1 Ind.2 Ind. 1 Ind.2 Ind. 1 Ind. 2 
1 3 2 2 3 3 3 16 88.9% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
2 2 2 2 3 3 3 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
3 3 2 2 2 3 3 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
4 2 2 3 3 3 3 16 88.9% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
5 2 3 2 3 3 3 16 88.9% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
6 3 2 2 3 3 2 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
7 2 3 2 3 3 2 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
8 2 3 3 2 3 2 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
9 2 2 3 2 3 3 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
10 2 2 2 2 3 3 14 77.8% Tinggi 2 Mulai Berkembang 
11 2 2 2 2 2 2 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
12 2 2 2 2 2 2 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
13 2 2 2 3 3 3 15 83.3% Tinggi 3 Berkembang Sesuai Harapan 
14 2 2 2 3 2 3 14 77.8% Tinggi 2 Mulai Berkembang 
15 2 2 2 2 2 2 12 66.7% Sedang 2 Mulai Berkembang 
16 2 2 2 2 3 3 14 77.8% Tinggi 2 Mulai Berkembang 
Skor Ideal 18 
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Subyek 
Perbandingan 
Pra Siklus Siklus I Peningkatan  
1 13 16 23.08% 
2 10 15 50.00% 
3 14 15 7.14% 
4 12 16 33.33% 
5 9 16 77.78% 
6 9 15 66.67% 
7 8 15 87.50% 
8 12 15 25.00% 
9 12 15 25.00% 
10 8 14 75.00% 
11 9 12 33.33% 
12 8 12 50.00% 
13 10 15 50.00% 
14 12 14 16.67% 
15 9 12 33.33% 
16 10 14 40.00% 
Mean 10.31 14.44 43.36% 
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HASIL  KATEGORISASI 
 
Frequencies 
 
Statistics
16 16
0 0
Valid
Missing
N
Pra_Siklus Siklus_1
 
 
Frequency Table 
 
Pra_Siklus
3 18.8 18.8 18.8
13 81.3 81.3 100.0
16 100.0 100.0
Belum Berkembang
Mulai Berkembang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulativ e
Percent
 
Siklus_1
6 37.5 37.5 37.5
10 62.5 62.5 100.0
16 100.0 100.0
Mulai Berkembang
Berkembang
Sesuai Harapan
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulat iv e
Percent
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Gambar 2. Kegiatan Mendongeng di KB Harapan Bangsa Candiroto 
 
Gambar 3. Bentuk Kemandirian Anak KB Harapan Bangsa Candiroto 
 
 
Gambar 4. Kegiatan Belajar Anak KB Harapan Bangsa Candiroto 
 
